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ABSTRAK 

 

Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Problem Solving 

Pada Pokok Bahasan Himpunan 

 

Oleh : 

Nana Riana 

 

 

Bahan ajar yang digunakan di SMP PGRI 1 Trimurjo berupa lembar kerja 

siswa yang disediakan sekolah. Bahan ajar tersebut belum menarik dari segi 

desain dan isi materi sehingga siswa kurang tertarik serta cepat merasa bosan 

untuk menggunakan bahan ajar tersebut. Tujuan dari penelitian ini yaitu : (1) 

Mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis problem solving pada 

pokok bahasan himpunan; (2) Mengetahui hasil validasi modul pembelajaran 

matematika berbasis problem solving pada pokok bahasan himpunan; (3) 

Mengetahui respon siswa mengenai bahan ajar modul pembelajaran matematika 

berbasis problem solving pada pokok bahasan himpunan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan prosedur pengembangan 4D yang terdiri dari define, 

design, develop, dan disseminate. Lokasi penelitian di SMP PGRI 1 Trimurjo. 

Subjek dalam penelitian ini yaitu 16 siswa kelas VII di SMP PGRI 1 Trimurjo. 

Pokok bahasan yang dikembangkan adalah pokok bahasan himpunan. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah lembar angket kevalidan dan respon siswa. 

Hasil dari penelitian ini yaitu untuk ahli materi dan ahli media 

memperoleh kriteria “Valid” dengan nilai rata-rata ahli materi 3,8 dan ahli media 

4,37. Kemudian respon siswa sangat antusias terhadap modul pembelajaran pada 

saat uji coba sehingga memperoleh kriteria “Sangat Menarik” dengen nilai rata-

rata sebesar 90,51%. maka, dapat disimpulkan bahwa modul matematika berbasis 

problem solving pada pokok bahasan himpunan yang dikembangkan 

dikategorikan valid dan menarik sehingga dapat digunakan alternatif di sekolah. 

 

Kata Kunci : Modul Matematika, Problem Solving, Himpunan. 
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MOTTO 

 

َمَعََالْعُسْزَِيسُْزًاَ فََ َ(49َ:5)َالشزح/َانَِّ

Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, (Asy-Syarh/94:5) 

َمَعََالْعُسْزَِيسُْزًاَۗ)َالشزح/ َ(49َ:6انَِّ

Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. (Asy-Syarh/94:6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Setiap manusia Indonesia berhak mendapatkan dan diharapkan 

untuk selalu berkembang di dalamnya. Pendidikan secara umum mempunyai 

arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri setiap individu untuk 

dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Pendidikan akan membentuk dan 

mengubah tingkah laku manusia baik pribadi maupun masyarakat menuju 

arah yang lebih baik.
1
 Hal ini dijelaskan dalam Al- Qur’an surah Al-

Mujadilah/58:11 

َوَاَِ َُلكَُمْْۚ
اَاذَِاَقيِْلََلكَُمَْتفَسََّحُىْاَفىَِالْمَجٰلسَِِفاَفْسَحُىْاَيفَْسَخَِاّللّٰ ذَاَقيِْلََاوْشُزُوْاَيٰٰٓايَُّهاََالَّذِيْهََاٰمَىىُْٰٓ

َُبمَِاَتعَْمَلىُْنََخَبيَِْفاَوْشُزُوْاَ َوَاّللّٰ َوَالَّذِيْهََاوُْتىُاَالْعِلْمََدَرَجٰتٍۗ َُالَّذِيْهََاٰمَىىُْاَمِىْكُمْ  ١١َزٌَيزَْفعََِاّللّٰ

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis”, lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah” (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 

maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.
2
 

 

Ayat di atas memberikan pengertian bahwasannya Allah akan 

meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 

memiliki ilmu dengan beberapa derajat atau kemuliaan dalam kehidupannya. 

Dengan kata lain, bahwa manusia mulia dihadapan Allah apabila memiliki 

pengetahuan yang bisa dimiliki dengan jalan yang benar. Peranan ilmu dalam 

                                                           
       

1
 Alpian. Yayan et al., “Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia,” Jurnal Buana Pengabdian 8, 

no. 5 (2019) : hal 55. 

       
2
 Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, 2019). 



2 

 

 
 

islam sangat penting sekali. Karena tanpa ilmu, maka seseorang yang 

mengaku mukmin, tidak akan sempurna bahkan tidak benar dalam 

keimanannya. Seorang muslim wajib mempunyai ilmu untuk mengenal 

berbagai pengetahuan dan ilmu yang diperoleh sehingga menambah dekatnya 

hubungan dengan sang Khaliq. 

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 2 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa setiap warga negara bertanggung 

jawab terhadap keberlangsungan penyelenggaraan Pendidikan.
3
 Pendidikan 

Nasional adalah Pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai 

agama, kebudayaan Nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan 

perubahan zaman.
4
 

Menciptakan Pendidikan yang lebih baik di masa yang akan datang 

salah satu caranya menyiapkan siswa untuk mampu menguasai mata pelajaran 

di sekolah. Mata pelajaran dalam bidang Pendidikan yang harus dikuasai oleh 

siswa yaitu matematika, karena matematika merupakan queen of science.
5
 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada semua jenjang 

Pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, sampai Perguruan Tinggi. 

Matematika menjadi suatu keperluan bagi bekal hidup manusia, contohnya 

dalam kegiatan jual beli, mengukur besaran dan lain sebagainya. Matematika 

                                                           
       

3
 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 2. 

       
4
 Yuliana Susanti, “Penggunaan Strategi Murder Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah 

Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Sains 2, no. 2 (2020): hal 180–191. 

       
5
 Wilibaldus Bhoke and Florentina Elvin Bara, “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa 

(LKS) Berbasis Pendekatan Penemuan Terbimbing Berbantuan Geogebra Untuk Membelajarkan 

Materi Trigonometri Pada Sisa Kelas X SMA,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5 (2021): hal 10429–

10443. 



3 

 

 
 

salah satu mata pelajaran yang sangat penting bagi siswa karena matematika 

merupakan ilmu yang berkontribusi bagi ilmu-ilmu lainnya, hal ini ditandai 

dengan banyaknya ilmu yang menggunakan konsep-konsep matematika, 

contohnya dalam ilmu akutansi matematika digunakan untuk mengolah data, 

dalam ilmu ekonomi matematika digunakan untuk menganalisis 

keseimbangan pasar, dan lain sebagainya.
6
 

Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang 

mempelajari pola, struktur, perubahan dan ruang. Secara informal dapat 

disebut sebagai ilmu tentang bilangan dan angka. Matematika merupakan 

ilmu yang bersifat general yang mendasari perkembangan teknologi sekarang, 

artinya matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam berbagai 

disiplin ilmu serta memajukan daya pikir manusia. Matematika dapat 

membentuk pola pikir seseorang menjadi logis, analitis dan kreatif.
7
 Sistem 

matematika tetapi tidak sejalan dengan tahap perkembangan psikologis siswa, 

sehingga yang biasa dianggap jelas dan logis oleh orang yang lebih dewasa 

dalam matematika masih merupakan hal yang tidak masuk akal dan 

menyulitkan siswa. Matematika masih dianggap pelajaran yang paling sulit 

dan menakutkan bagi siswa diantara pelajaran-pelajaran lainnya, hal ini yang 

menyebabkan siswa tidak berminat untuk belajar matematika, siswa 

mengikuti pembelajarannya saja tetapi tidak menanamkan dan mempelajari 

                                                           
       

6
 Tsania Fatmawati, Indra Martha Rusmana, and Napis, “Pengaruh Konsep Diri Terhadap 

Pemecahan Masalah Matematika,” Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika, no. 

80 (2021) : hal 243–248. 

       
7
 Mikke Novia Indriani and Imanuel, “Pembelajaran Matematika Realistik Dalam Permainan 

Edukasi Berbasis Keunggulan Lokal Untuk Membangun Komunikasi Matematis,” Prosiding 

Seminar Nasional Matematika 1 (2018) : hal 256–262. 



4 

 

 
 

matematika dengan sungguh-sungguh sehingga kegiatan siswa tidak terlihat 

dalam proses pembelajaran.
8
 

Salah satu materi dalam matematika yang masih dianggap sulit oleh 

siswa adalah materi himpunan. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu 

yaitu penelitian Nurjanah dkk. Pada siswa kelas VII B SMP Budi Luhur 

diketahui bahwa siswa kesulitan dalam mengenal dan memahami simbol, 

siswa kesulitan dalam menyelesaikan himpunan dan siswa kesulitan dalam 

memahami soal.
9
  

Berdasarkan hasil wawancara prasurvey peneliti dengan guru SMP 

PGRI 1 Trimurjo juga menjelaskan bahwa materi pelajaran matematika yang 

masih dianggap sulit oleh siswa yaitu materi himpunan karena 

ketidakmampuan siswa dalam membedakan simbol, menentukan rumus, serta 

melakukan operasi hitung himpunan dalam menyelesaikan soal. Sedangkan 

materi himpunan sangat penting bagi para siswa karena dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari di mana siswa 

dituntut untuk harus menguasai agar mempermudah siswa dalam mempelajari 

materi matematika yang lain. Oleh karena itu, materi himpunan menjadi 

penting untuk dikuasai oleh siswa kelas VII di tingkat sekolah menengah 

pertama. Dengan menguasai materi himpunan, maka materi matematika 

                                                           
       

8
 Waode Adna Fitria and Maya Nurlita, “Pengaruh Kepercayaan Diri Dan Kecerdasan 

Emosional Terhadap Hasil Belajar Melalui Diaring SMP Negeri 18 Baubau,” Jurnal Akademik 

Pendidikan Matematika 2003 (2020): 152–162. 

       
9
 Nurjanah, Labulan. P. M, and Usfandi Haryaka, “Prosiding Seminar Nasional Pendidikan 

Matematika, Sains, Geografi, Dan Komputer 2020,” Identifikasi Kesulitan Belajar Matematika 

Siswa Terhadap Siswa Kelas VII SMP Budi Luhur Samarinda pada Materi Himpunan (2020) :  hal 

71–76. 
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lainnya akan lebih mudah untuk dipahami.
10

 Sehingga, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran pada materi himpunan perlu adanya pembelajaran yang dapat 

membantu para siswa untuk dapat mempelajari himpunan dengan lebih baik. 

Salah satunya dengan membuat media pembelajaran yang menarik dan 

mudah dipahami oleh siswa itu sendiri. 

Sumber belajar dapat memberikan kegiatan belajar yang bermakna pada 

pembelajaran, karena adanya interaksi antara pembelajar dengan sumber 

belajar. Guru harus mampu dan kreatif mengembangkan sumber belajar 

dengan membuat sendiri alat pembelajaran dan alat peraga. Guru harus 

mampu mengembangkan bahan ajar berupa Modul, Buku saku, Hand Out, 

dan sebagainya. Tetapi, dalam kenyataan di sekolah yang sering terjadi guru 

lebih fokus dalam penggunaan buku paket atau lembar kerja siswa sebagai 

sumber belajar. Hal ini, menyebabkan pembelajaran menjadi tidak menarik 

bagi para siswa karena buku paket dan lembar kerja siswa yang digunakan 

tidak dapat memenuhi kebutuhan dan karakteristik yang bervariasi.
11

 Untuk 

menyikapi masalah tersebut perlu adanya solusi agar kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan secara efektif dan efisien serta tercapai semua tujuan dari 

pembelajaran. Solusi dari masalah tersebut yaitu dengan mengembangkan 

suatu bahan ajar sebagai sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran. Bahan 
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 Ayi Suhayi Nurhidayah, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Materi Himpunan 

Dengan Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL),” Journal on 

Education 2, no. 1 (2019) : hal 143–154. 

 
11

 Zulfa Amrina, Daswarman Daswarman, and Srilina Arifin, “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Pecahan Untuk Siswa Kelas 

Iv Sd Negeri 38 Kuranji,” Jurnal Cerdas Proklamator 8, no. 1 (2020): 1–9. 
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ajar yang dapat digunakan dan dikembangkan salah satunya yaitu modul 

pembelajaran. 

Modul adalah bahan ajar dalam wujud cetakan. Modul adalah bahan 

ajar yang telah disusun lebih menarik serta sistematis meliputi materi, metode 

serta evaluasi yang digunakan secara mandiri. Bahasa modul dibuat mudah 

disesuaikan pada kemampuan berpikir siswa. Modul digunakan secara 

mandiri, disesuaikan dengan daya pikir masing-masing individu.
12

 Proses 

pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar modul juga dapat 

memaksimalkan siswa dalam memecahkan masalah secara kreatif serta 

matematis di dalam kehidupan sehari-hari. Metode pembelajaran problem 

solving atau pemecahan masalah adalah suatu metode pembelajaran 

pemecahan masalah yang dipandang sebagai model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tinggi, karena 

metode pembelajaran problem solving merupakan metode pembelajaran yang 

melatih kemampuan siswa dalam bernalar untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi oleh siswa. Apabila siswa memiliki kemampuan bernalar yang baik, 

maka siswa tidak akan merasa kesulitan dalam mempelajari matematika 

khususnya pada materi himpunan.
13

 

Metode pembelajaran problem solving dapat dikombinasikan dalam 

mengembangkan bahan ajar agar mempermudah siswa menyelesaikan suatu 

                                                           
       

12
 Saipul Bachri S Lajiba, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Ctl (Contextual 

Teaching and Learning) Terintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi Himpunan,” Linear: 

Jurnal Ilmu Pendidikan 5, no. 1 (2021): hal 1–16. 

       
13

 Anisah, “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Matriks Melalui 

Pembelajaran Problem Solving Di MAN 1 Aceh Timur,” Jurnal Inovasi Pendidikan dan 

Pengajaran 1 (2021): 1–7. 
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masalah yang diberikan guru. Sehingga modul yang sesuai dengan kondisi 

dan kebutuhan yang diperlukan oleh siswa, maka modul yang dikembangkan 

yaitu modul berbasis problem solving. Modul berbasis problem solving 

merupakan modul berdasarkan pada pendekatan pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah yang diberikan di dalam modul bukan merupakan 

permasalahan yang biasa tetapi masalah yang tidak biasa, maksudnya 

permasalahan tersebut perlu adanya analisis yang lebih mendalam dan tidak 

langsung bisa diketahui jawabannya. Bahan ajar modul berbasis problem 

solving adalah bahan ajar yang tepat untuk melatih siswa dalam memecahkan 

suatu permasalahan. 

Berdasarkan hasil wawancara prasurvey di SMP PGRI 1 Trimurjo 

dengan ibu Puspita Handayani, S.Pd. guru hanya menggunakan lembar kerja 

siswa yang disediakan pemerintah yang menjadi pendukung di dalam 

aktivitas proses belajar mengajar. Tetapi lembar kerja siswa yang disediakan 

dari sekolah belum menarik dari segi desain dan isi materi sehingga siswa 

kurang tertarik serta cepat merasa bosan untuk menggunakan lembar kerja 

siswa tersebut. Bahan ajar yang disediakan dari sekolah belum bisa membuat 

siswa aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung. Bahan ajar yang 

terdapat di sekolah masih mengalami keterbatasan dari segi kualitasnya pada 

pembelajaran matematika. Siswa mendapatkahan materi hanya pada saat guru 

menjelaskan, setelah proses pembelajaran selesai sebagian besar siswa lupa 

terhadap materi yang telah guru jelaskan, akibatnya para siswa kesulitan 
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dalam mencukupi pengetahuan dan dalam mengerjakan tugas saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Salah satu cara agar siswa mudah memahami pembelajaran matematika 

yaitu dengan membuat atau mengembangkan suatu bahan ajar yang menarik. 

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan yaitu modul pembelajaran 

berbasis problem solving karena metode problem solving merupakan salah 

satu metode pembelajaran berbasis pemecahan masalah dimana guru 

membimbing siswa untuk dapat belajar menyelesaikan suatu masalah.
14

 Guru 

sebelumnya belum pernah mengembangkan suatu bahan ajar berbentuk 

modul berbasis problem solving pada pokok bahasan himpunan. Sehingga 

dengan adanya modul pembelajaran matematika berbasis problem solving 

pada pokok bahasan himpunan diharapkan siswa lebih memahami dalam 

menyelesaikan suatu soal saat proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dilakukan suatu penelitian 

pengembangan yang akan menghasilkan sebuah produk bahan ajar berupa 

modul berbasis problem solving pada pembelajaran matematika khususnya 

dalam pokok bahasan himpunan. Sehingga peneliti merancang suatu 

penelitian pengembangan yang akan dilakukan dengan judul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Problem 

Solving Pada Pokok Bahasan Himpunan” 
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 Markus Palobo and Etriana Meirista, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 
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Matematika,” Musamus Journal of Mathematics Education 1, no. 1 (2018): 1–16. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Sumber belajar berupa lembar kerja siswa masih sulit dimengerti dalam segi 

desain dan isi materi sehingga siswa kurang tertarik serta cepat merasa bosan 

untuk menggunakan lembar kerja siswa tersebut dalam proses pembelajaran. 

2. Bahan ajar yang terdapat di sekolah masih mengalami keterbatasan dari segi 

kualitasnya pada pembelajaran matematika. 

3. Guru belum pernah mengembangkan suatu bahan ajar berbentuk modul 

berbasis problem solving pada pokok bahasan himpunan. 

C. BATASAN MASALAH 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar 

berupa modul pembelajaran matematika berbasis problem solving pada pokok 

bahasan himpunan kelas VII SMP PGRI 1 Trimurjo. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 

problem solving  pada pokok bahasan himpunan? 

2. Bagaimana hasil validasi modul pembelajaran matematika berbasis 

problem solving pada pokok bahasan himpunan? 

3. Bagaiman respon siswa terhadap bahan ajar modul pembelajaran 

matematika berbasis problem solving pada pokok bahasan himpunan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Mengembangkan bahan ajar modul pembelajaran matematika berbasis 

problem solving pada pokok bahasan himpunan. 

2. Mengetahui hasil validasi modul pembelajaran matematika berbasis 

problem solving pada pokok bahasan himpunan. 

3. Mengetahui respon siswa mengenai bahan ajar modul pembelajaran 

matematika berbasis problem solving pada pokok bahasan himpunan. 

F. Manfaat Produk Yang Akan Dikembangkan 

Manfaat produk yang akan dikembangkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Produk pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran 

matematika berbasis problem solving dapat meningkatkan pengetahuan 

serta wawasan peneliti. 

2. Bagi siswa 

Sebagai pedoman siswa dalam menemukan konsep atau materi 

pembelajaran, sehingga terlibat aktif saat proses pembelajaran dan dapat 

melibatkan langsung pada kegiatan pembelajaran. 

3. Bagi Guru 

Modul ini dapat mendorong peran guru sebagai fasilitator, sehingga 

siswa dapat belajar mandiri, sebagai bahan untuk pembelajaran dan 
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sebagai contoh untuk pengembangan bahan ajar selanjutnya yang lebih 

efektif untuk mendorong siswa belajar aktif. 

4. Bagi Sekolah 

Membantu menambah wawasan pihak sekolah dalam 

mengembangkan bahan ajar serta meningkatkan kualitas pembelajaran 

sehingga mencapai kualitas sekolah yang berstandar. 

G. Spesifikasi Produk Yang Dikembangakan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu sebagai 

berikut: 

1. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa bahan ajar 

matematika berbentuk modul. 

2. Modul pembelajaran ini dilengkapi dengan cover, kata pengantar, daftar 

isi, petunjuk belajar, materi, serta soal latihan. 

3. Modul pembelajaran matematika ini menggunakan pendekatan berbasis 

problem solving sehingga memudahkan siswa dalam kemampuan 

memecahkan masalah serta memahami materi. 

4. Pokok bahasan yang diambil pada modul pembelajaran ini adalah 

himpunan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Belajar 

Belajar merupakan suatu proses tranformasi tingkah laku yang 

dilakukan oleh individu sebagai hasil pengetahuannya pada saat 

berinteraksi dengan lingkungannya.
15

 Belajar tidak hanya sekadar 

mengingat ataupun menghafal, tetapi sebuah proses kognitif yang terjadi 

pada diri seseorang. Kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan 

suatu kegiatan interaksi yang terjadi antara siswa dengan pendidik, baik 

interaksi secara langsung melalui tatap muka ataupun interaksi secara 

tidak langsung yaitu dengan menggunakan berbagai bentuk media 

pembelajaran. 

Belajar yaitu sebuah hasil pengalaman individu pada saat 

berinteraksi dengan lingkungannya guna memperoleh suatu proses 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan.
16

 Belajar dapat 

meningkatkan kualitas maupun kuantitas tingkah laku individu seperti 

peningkatan pengetahuan, sikap, kecakapan, pemahaman, daya pikir, 

keterampilan, kebiasaan dan lain sebagainya. Belajar adalah proses 
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 Siti Nurfadilah and Dori Lukman Hakim, “Kemandirian Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika,” Prosiding Sesiomadika 2019 (2019): 1214–1223, 

http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika. 
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 Annisa Ni’ma Savira et al., “Peningkatan Minat Belajar Siswa Dengan Menggunakan 

Metode Ceramah Interaktif,” Journal Focus Action of Research Mathematic (Factor M) 1, no. 1 

(2018): 43–56. 
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memperoleh arti-arti dari pemahaman-pemahaman serta cara-cara 

menafsirkan dunia di sekeliling pelaku belajar.
17

 

Belajar tidak bisa berdiri secara sendiri. Belajar harus 

berdampingan dengan Pendidikan dan perkembangan. Pendidikan 

merupakan suatu proses kegiatan interaksi yang dilakukan antara pendidik 

dengan siswa sedangkan perkembangan yaitu proses yang dialami siswa 

itu sendiri akibat dari Pendidikan. Siswa dapat berkembang menjadi 

mandiri akibat hasil dari Pendidikan itu sendiri. Siswa dapat berkembang 

menjadi pribadi yang mandiri memiliki keterampilan, pengetahuan, dan 

sikap yang dirancang oleh pendidik apabila siswa selalu belajar. Peran 

seorang pendidik berpengaruh besar terhadap siswa dalam belajar pada 

suatu proses Pendidikan. Pendidik harus menguasai keahlian dalam 

menyampaikan motivasi pada siswa, tujuannya agar siswa lebih 

bersemangat dan mengetahui pentingnya belajar untuk masa depan siswa 

itu sendiri. Kerangka pembelajaran dapat ditentukan oleh pendidik yang 

sangat berpengaruh pada kegiatan belajar seperti sumber belajar, bahan 

ajar, dan suasana belajar, serta subjek pembelajaran itu sendiri. 

Belajar adalah suatu peristiwa yang dapat dilakukan sehari-hari 

baik di sekolah maupun tempat belajar lainnya. Belajar dapat dilihat dari 

dua subjek yaitu siswa dan pendidik. Siswa melakukan pembelajaran 

untuk dapat merubah dirinya menjadi lebih baik. Siswa juga menghadapi 

proses kognitif pada saat kegiatan belajar berlangsung sebagai aktivitas 
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 Ahmad Syafi’i, Tri Marfiyanto, and Siti Kholidatur Rodiyah, “Studi Tentang Prestasi 
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seorang siswa terhadap pembelajaran. Subjek tidak langsung dapat 

diamati dari segi pendidik yaitu kegiatan belajar adalah proses internet. 

Perubahan yang nyata pada diri siswa yang telah melewati suatu proses 

belajar mengenai sejumlah materi pelajaran, perilaku tersebut adalah 

respon dari siswa terhadap kegiatan pembelajaran akibat dari tindakan 

pendidik. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang 

mengandung dua jenis kegiatan yang tidak terpisahkan yaitu belajar dan 

mengajar. Proses pembelajaran matematika sangat berhubungan dengan 

penguasaan dan penerapan konsep-konsep. Konsep matematika memiliki 

hubungan antara satu konsep dengan konsep lainnya. Konsep matematika 

yang abstrak tersusun secara berurutan dan berjenjang serta diperlukan 

pembuktian khusus, sehingga dalam proses pembelajaran konsep 

matematika sebelumnya harus dikasai karena merupakan prasyarat untuk 

melanjutkan pada konsep berikutnya.
18

 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran 

dengan konsep abstrak yang menuntut siswa untuk memecahkan masalah 

yang terdapat pada soal matematika yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika dirasa sulit karena 

berasal dari persepsi awal siswa terhadap matematika yang sudah 

mengganggap bahwa matematika itu sulit. Pendapat bahwa matematika 

itu pembelajaran yang sulit menjadi anggapan turun-temurun oleh para 
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 Syarifatul Maf’ulah et al., “Pembelajaran Matematika Dengan Media Software GeoGebra 

Materi Dimensi Tiga,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 3 (2021): 449–460. 
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pelajar dari generasi ke generasi dan menjadi mindset yang buruk. Untuk 

itu seluruh pihak yang terlibat dalam pembelajaran matematika harus 

mampu memerangi mindset buruk tersebut dengan diberi dorongan-

dorongan yang positif agar menjadi mindset yang positif.
19

 

2. Modul 

a. Pengertian Modul 

Secara bahasa modul diambil dari bahasa Inggris yaitu “module” 

yang berarti unit, bagian atau juga bermakna kursus, latihan, pelajaran 

berupa kursus yang lebih besar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

modul berarti “unit usaha kecil dari suatu pelajaran yang beroperasi 

sendiri”. Modul dapat dirumuskan sebagai unit yang lengkap dan sendiri 

serta terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun dalam 

bentuk satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa untuk kepentingan 

belajar siswa.
20

 

Modul adalah sebuah bentuk bahan ajar yang disusun secara 

lengkap serta sistematis, di dalamnya berisi kegiatan pengetahuan 

pembelajaran yang telah terencana dan didesain guna membatu siswa 

agar dapat menguasai tujuan belajar yang jelas.
21

 Modul merupakan 

bentuk bahan ajar yang didesain secara terstruktur dengan menggunakan 

bahasa yang dapat dipahami siswa agar sesuai dengan tingkat 
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 Devi Nur Fitriana Alifatul Aprilia, “Mindset Awal Siswa Terhadap Pembelajaran 

Matematika Yang Sulit Dan Menakutkan,” Elmentary Education 1, no. 2 (2022): 28–40. 

       
20

 Cepi Riyana, “Media Pembelajaran” (Jakarta Pusat: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementerian Agama RI, 2012), 28. 
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 Witri Lestari and and Sherly Handayani, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis 

Matematika Realistik Untuk Kelas VII SMP Semester 1,” Jurnal Analisa  7, no. 4 (2018) : hal 51-

60. 
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pemahaman dan usianya agar siswa mudah belajar secara mandiri dengan 

bantuan maupun bimbingan yang minimal dilakukan dari seorang 

pendidik.
22

 

Berdasarkan dari beberapa pengertian modul yang telah di uraikan 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar modul adalah sebuah 

bahan ajar yang telah didesain lebih menarik dan terstruktur meliputi 

materi pembelajaran, metode pembelajaran dan evaluasi yang dapat 

digunakan secara mandiri. Bahasa modul disusun secara sederhana yang 

dapat dipahami siswa agar sesuai tingkat pemahaman dan usiannya. 

Bahan ajar modul dapat digunakan secara mandiri sesuai pemahamannya 

dengan kecepatan masing-masing individu secara efektif serta efisien. 

b. Karakteristik Modul 

Karakteristik dalam penulisan modul yang baik dan benar yang 

diterbitkan Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan tahun 2003 yaitu 

sebagai berikut:.
23

 

1) Self Intruction 

Modul memiliki karakteristik self instruction yaitu karakteristik 

modul yang dapat memungkinkan seseorang untuk belajar tanpa 

bergantung dengan orang lain sehingga siswa dapat belajar secara 

mandiri. Karakteristik self instruction dapat dipenuhi dengan syarat 

modul harus sebagai berikut: 
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 Maria Divia and Yuliana Fitri, “Pengembangan Modul Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) Pada Siswa Kelas X TAV SMK Negeri 5 

Padang,” Jurnal Pendidikan Matematika Ekasakti 1, no. 2 (2021): hal 49–57. 
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 Surya Dharma, “Penulisan Modul”, vol. 98 (Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu 
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a) Modul harus memuat sebuah tujuan pembelajaran yang jelas 

sehingga dapat mewujudkan tercapainya suatu kompetensi inti 

dan kompetensi dasar. 

b) Modul harus berisi materi pembelajaran yang memuat bagian-

bagian modul yang lebih spesifik, tujuannnya agar memudahkan 

siswa belajar secara tuntas. 

c) Modul harus berisi contoh dan ilustrasi yang dapat mendukung 

pembahasan materi pembelajaran. 

d) Modul harus memuat soal-soal evaluasi, tugas, dan sejenisnya 

untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. 

e) Kontekstual, yaitu materi pembelajaran yang disajikan di dalam 

modul harus sesuai dengan suasana, kegiatan pembelajaran, 

tugas dan lingkungan siswa. 

2) Self Contained 

Modul memiliki karakteristik self contained yaitu modul harus 

memuat semua materi pembelajaran yang dibutuhkan. Tujuan dari 

karakteristik ini yaitu agar siswa dapat mempelajari seluruh materi 

pembelajaran secara tuntas, karena materi pembelajaran dikemas ke 

dalam satu kesatuan modul pembelajaran yang utuh. 

3) Stand Alone (berdisi sendiri) 

Modul memiliki karakteristik stand alone artinya bahan ajar 

modul tidak bergantung dengan media pembelajaran lain. Tujuan 
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dari karakteristik ini yaitu agar siswa tidak perlu menggunakan 

media pembelajaran yang lain untuk memahami materi pembelajaran 

atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika kegiatan 

pembelajaran masih menggunakan dan bergantung dengan media 

lain selain bahan ajar modul tersebut maka modul tersebut tidak 

dapat dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri. 

4) Adaptif 

Modul memiliki karakteristik adaptif yaitu modul harus 

menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta 

teknologi yang sedang berkembang serta modul harus bersifat 

fleksibel, agar dapat digunakan di berbagai perangkat kasar 

(hardware). 

5) Bersahabat (User Friend) 

Modul memiliki karakteristik user friendly yaitu modul setiap 

intruksi dan penjelasan informasi yang tampil bersifat membantu dan 

bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai 

dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan 

Bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan 

istilah yang umum digunakan. 

c. Kegunaan Modul 

Kegunaan modul dalam proses pembelajaran yaitu sebagai 

berikut:
24
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1) Modul dapat memperjelas dan mempermudah dalam penyajian 

materi pembelajaran. 

2) Modul dapat mengatasi keterbatasan waktu dan ruang baik siswa 

maupun guru. 

3) Modul dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkah motivasi belajar 

siswa, mengembangkan kemampuan siswa dalam berinteraksi 

langsung dengan lingkungannya dan sumber belajar lain yang dapat 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri sesuai kemampuan 

pengetahuan dan minat siswa. 

4) Modul dapat digunakan siswa maupun guru untuk menilai atau 

mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. 

d. Prosedur Penyusunan Modul. 

Prosedur penyusunan modul adalah pembuatan materi 

pembelajaran yang bersifat sistematis agar dapat dipelajari siswa untuk 

mencapai kompetensi maupun tujuan suatu pembelajaran.
25

 Penyusunan 

modul pembelajaran mengacu pada kompetensi yang terdapat di dalam 

suatu tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Penulisan modul memiliki 

Langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Analisi Kebutuhan Modul 

Analisis kebutuhan modul adalah proses menganalisis 

kompetensi maupun tujuan pembelajaran untuk menetapkan 

jumlah dan judul modul yang akan dibutuhkan untuk mencapai 
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suatu kompetensi maupun tujuan pembelajaran tersebut. 

Menetapkan judul modul harus didasarkan dengan kompetensi dan 

tujuan yang terdapat dalam garis-garis besar pada program yang 

telah ditentukan. Proses menganalisis kebutuhan modul bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan menentukan jumlah serta judul pada 

modul yang dikembangkan. Analisis kebutuhan modul memiliki 

Langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menetapkan kompetensi modul yang terdapat di dalam 

rencana pembelajaran yang akan dikembangkan. 

b) Mengidentifikasi serta menentukan ruang lingkup pada bagian 

kompetensi tersebut. 

c) Mengidentifikasi serta menentukan kemampuan pengetahuan, 

keterampilan serta sikap yang dipersyaratkan. 

d) Menentukan judul modul yang akan dikembangkan. 

e) Kegiatan menganalisis kebutuhan suatu modul dilakukan pada 

saat awal pengembangan modul. 

2) Penyusunan Draft Modul 

Penyusunan draft modul adalah kegiatan menyusun dan 

mengorganisasi materi pembelajaran yang terdapat dalam 

kompetensi atau sub kompetensi menjadi kesatuan yang 

sistematis. Tujuan dari penyusunan draft modul yaitu 

menyediakan draft  pada modul yang sesuai dengan kompetensi 
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atau sub kompetensi yang telah ditetapkan. Penulisan draft modul 

memiliki Langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menentukan judul modul yang akan dikembangkan. 

b) Menentukan tujuan akhir pembelajaran yaitu kemampuan yang 

harus dicapai siswa setelah selesai menggunakan modul 

pembelajaran. 

c) Menetapkan tujuan yang jelas untuk menunjang tujuan akhir. 

d) Menetapkan bagian bagian atau outline modul. 

e) Mengembangkan materi pada garis-garis besar modul. 

f) Memeriksa Kembali draft yang telah ditetapkan. 

3) Validasi 

Validasi merupakan suatu proses untuk meminta 

persetujuan atau pengesahan terhadap kesesuaian modul 

pembelajaran dengan kebutuhan. Validasi dilakukan dengan 

melibatkan pihak ahli yang sesuai dengan bidang yang terkait di 

dalam modul. Tujuan validasi pada modul yaitu untuk 

memperoleh pengakuan atau pengesahan terhadap kesesuaian 

pada modul dengan kebutuhan sehingga modul tersebut dapat 

layak digunakan dalam pembelajaran. 

4) Revisi 

Revisi atau perbaikan adalah proses penyempurnaan modul 

setelah memperoleh masukan dari kegiatan validasi oleh para ahli. 

Kegiatan revisi modul bertujuan untuk melakukan finalisasi atau 
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penyempurnaan akhir yang komprehensif terhadap modul 

sehingga modul siap digunakan sesuai dengan masukkan yang 

diperoleh dari kegiatan sebelumnya. 

5) Uji Coba Modul 

Uji coba modul adalah kegiatan penggunaan modul pada 

siswa dalam proses pembelajaran setelah divalidasi oleh para ahli 

untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat modul yang 

dikembangkan. Tujuan uji coba modul adalah sebagai berikut: 

a) Mengetahui kemampuan dan kemudahan siswa dalam 

memahami dan menggunakan modul. 

b) Mengetahui efisiensi waktu belajar dengan menggunakan 

modul. 

c) Mengetahui efektifitas modul dalam membantu siswa 

mempelajari dan menguasai materi pembelajaran. 

e. Struktur Penulisan Modul 

Penstrukturan modul bertujuan untuk memudahkan siswa 

mempelajari materi.
26

 Struktur dalam penulisan modul dibagi menjadi 

tiga bagian yaitu sebagai berikut: 

1) Bagian Pembuka 

a) Judul Modul 

Judul pada modul perlu menarik serta memberi gambaran 

mengenai materi yang akan dibahas. 
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b) Daftar Isi 

Daftar isi menyajikan seluruh topik yang akan di bahas pada 

modul. Topik tersebut diurutkan berdasarkan urutan kemunculan 

pada modul serta mencantumkan nomor halaman untuk 

memudahkan siswa menemukan topik pembelajaran. 

c) Tujuan Kompetensi 

Tujuan kompetensi yaitu untuk memudahkan siswa 

mengetahui pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang harus 

diperoleh setelah menyelesaikan materi pembelajaran. 

2) Bagian Inti 

a) Pendahuluan atau Tinjauan Umum Materi 

Pendahuluan yang terdapat pada modul bertujuan untuk 

memberikan suatu gambaran umum mengenai isi materi modul, 

menetapkan siswa bahwa materi yang dipelajari dapat bermanfaat 

untuk mereka, memberikan petunjuk atau langkah-langkah 

mempelajari materi yang disajikan. 

b) Uraian Materi 

Uraian materi adalah penjelasan secara lebih terperinci 

mengenai materi pembelajaran yang disajikan dalam modul. 

Organisasikan isi materi pembelajaran dengan urutan yang lebih 

sistematis untuk memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran. 
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c) Penugasan 

Penugasan dalam modul pembelajaran bertujuan untuk 

menekankan kompetensi yang diharapkan setelah mempelajari 

modul. Jika siswa diminta untuk dapat menghafal sesuatu, maka di 

dalam petunjuk penugasan hal ini perlu di sajikan secara tegas. 

Jika siswa diminta menghubungkan materi pembelajaran di dalam 

modul dengan pekerjaan sehari-hari maka perlu dinyatakan kepada 

siswa secara jelas. Penugasan juga harus memberi petunjuk 

kepada siswa bagian di dalam modul yang merupakan bagian 

penting. 

d) Rangkuman 

Rangkuman adalah bagian dalam modul yang meringkas hal-

hal penting yang telah dibahas. 

3) Bagian Penutup 

a) Glossary atau Daftar Istilah 

Glossary berisi seluruh definisi konsep yang dibahas di dalam 

modul. Definisi konsep tersebut disajikan secara ringkas yang 

bertujuan untuk mengingat kembali konsep pada materi yang telah 

dipelajari. 

b) Tes Akhir 

Tes akhir adalah evaluasi yang harus siswa selesaikan setelah 

mempelajari materi dalam modul. 
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c) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka bertujuan untuk menunjukkan sumber atau 

rujukan dalam menyusun modul. Daftar pustaka terletak pada 

akhir modul. 

f. Kelebihan Menggunakan Modul 

Kelebihan dalam menggunakan bahan ajar berupa modul adalah 

sebagai berikut:
 27

 

1) Modul yang didesain semenarik mungkin dapat menumbuhkan 

dan meningkatkan semangat belajar siswa. 

2) Modul berifat fleksibel karena materi modul dapat dipelajari oleh 

siswa dengan cara dan kecepatan yang berbeda sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. 

3) Fokus pada kemampuan individual siswa. 

4) Relevansi kurikulum yang ditunjukkan dengan adanya tujuan dan 

cara pencapaiannya, sehingga siswa dapat mengetahui keterkaitan 

antara pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya. 

5) Modul dapat memungkinkan terjadinya diskusi aktif antar siswa 

maupun antara siswa dengan guru. 

6) Modul dilengkapi tujuan pembelajaran yang jelas sehingga kinerja 

siswa saat proses belajar terarah dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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7) Adanya kontrol terhadap hasil belajar dengan penggunaan standar 

kompetensi di setiap modul yang harus dicapai masing-masing 

siswa. 

8) Setelah dilakukan evaluasi pembelajaran, guru dan siswa 

mengetahui benar, pada bagian modul yang mana siswa telah 

berhasil dan pada bagian modul yang mana siswa belum berhasil. 

g. Kekurangan Menggunakan Modul 

Kekurangan dalam menggunakan bahan ajar berupa modul adalah 

sebagai berikut:
 28

 

1) Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu. 

Bagus atau tidak kualitas dari suatu modul bergantung pada 

penyusunannya. 

2) Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta 

membutuhkan manajemen dari pembelajaran konvensional, karena 

setiap siswa memiliki waktu yang berbeda-beda dalam 

menyelesaikan modul, yang bergantung pada kecepatan dari 

kemampuan masing-masing. 

Meskipun penggunaan modul memiliki kekurangan, tetapi dengan 

melihat kelebihan yang ada maka pembelajaran dengan menggunakan 

modul masih tetap diterapkan di sekolah-sekolah. 
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3. Metode Problem Solving 

a. Pengertian Metode Problem Solving 

Problem solving atau pemecahan masalah adalah suatu cara 

individu maupun kelompok untuk memecahkan sebuah masalah 

berdasarkan pengetahuan, pemahaman, serta keterampilah yang dikuasai 

sebelumnya dalam bentuk mencukupi suatu keadaan maupun situasi.
29

 

Metode problem solving adalah cara menyajikan pembelajaran yang 

bertujuan untuk mendorong siswa agar dapat menentukan dan 

memecahkan permasalahan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Metode berbasis problem solving yaitu suatu cara metode yang 

digunakan untuk membimbing siswa dalam menghadapi berbagai bentuk 

permasalahan dalam pembelajaran yang dipecahkan secara individu 

maupun kelompok. Permasalahan yang diselesaikan adalah suatu proses 

menghadapi sebuah tantangan dan dalam menyelesaikan sampai 

menemukan titik penyelesaian dari permasalahan tersebut. Metode 

problem solving adalah suatu cara memberikan sebuah materi dimana 

guru memberikan suatu permasalahan tertentu untuk dipecahkan atau 

dicari jalan keluarnya oleh siswa. Adapun tiga ciri utama dari Problem 

Solving yaitu sebagai berikut: 

1) Metode Problem Solving siswa harus mengerjakan beberapa 

kegiatan karena problem solving  bukan sekadar mendengar, 

menulis, lalu mengingat suatu materi pembelajaran namun di dalam 

                                                           
       

29
 Ernawati et al., “Problematika Pembelajaran Matematika,” ed. Mohammad Supratman, 

2021st ed. (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021) : hal 63. 



28 

 

 
 

problem solving siswa diharuskan untuk dapat berpikir, berinteraksi, 

menyapaikan materi, maupun mencari solusi dan dapat mengolah 

data sampai penyelesaian dikatakan tuntas.  

2) Metode problem solving di dalam kegiatan pembelajaran siswa harus 

diarahkan agar dapat mencari solusi dan menyelesaikan suatu 

permasalahan pada proses pembelajaran. 

3) Metode problem solving di dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan siswa diarahkan untuk berpikir secara sistematis dan 

empiris. Sistematis artinya suatu cara memecahkan masalah secara 

teratur dan logis sedangkan empiris artinya suatu proses pemecahan 

masalah berdasarkan dengan adanya data maupun fakta yang jelas. 

Berdasarkan pengertian dari metode problem solving  di atas 

peneliti menyimpulkan bahwa metode pembelajaran problem solving 

adalah suatu penyampaian materi pembelajaran yang bertujuan untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan dalam pembelajaran dengan proses 

berpikir sitematis serta empiris, yaitu memecahkan suatu masalah 

berdasarkan data dan fakta yang jelas melalui langkah-langkah tertentu 

kemudian guru membimbing siswa mencari solusi dan pemecahan dari 

masalah tersebut untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan 

pemecahan masalah atau problem solving perlu dilatih dan dibiasakan 

sedini mungkin, kemampuan ini sangat dibutuhkan siswa sebagai bekal 
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dalam memecahkan masalah dan permasalahan yang ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari.
30

 

b. Langkah-langkah Metode Problem Solving 

Menurut Forgan, langkah-langkah dalam menggunakan metode 

problem solving adalah sebagai berikut:
 31

 

1) Identifikasi masalah yang ada pada Buku, Lembar Kerja Siswa 

(LKS), atau sejenisnya. 

2) Penyelesaian suatu masalah dilakukan dengan langkah bertukar 

pendapat atau diskusi dengan teman dan guru. 

3) Siswa dibimbing untuk mengidentifikasi hambatan yang ada pada 

metode problem solving. 

4) Memilih atau memeriksa kembali penyelesaian yang telah diperoleh 

atau dihasilkan kemudian dipilih salah satu penyelesaian yang paling 

tepat. 

5) Validasi solusi yang dipilih selanjutnya memastikan solusi yang 

dihasilkan tepat 

6) Melaksanakan penilaian dan menyampaikan cara memperoleh 

penyelesaian masalah tersebut. 

Menurut Sujono, Langkah-langkah dalam menggunakan metode 

problem solving pada proses pembelajaran adalah sebagai berikut :
 32
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1) Mengetahui bahwa terdapat masalah yaitu kesadaran akan adanya 

kesukaran, rasa, putus asa, keheranan, dan keragu-raguan. 

2) Mengenali masalah yaitu klasifikasi dan definisi termasuk pemberian 

tanda pada tujuan yang dicari 

3) Menggunakan pengalaman terdahulu, misalnya informasi yang 

relevan, penyelesaian soal terdahulu atau gagasan untuk 

merumuskan hipotesa dan proposisi pemecaha masalah. 

4) Menguji secara berturut-turut hipotesa atau kemungkinan-

kemungkinan penyelesaian. 

5) Mengevaluasi penyelesaian dan menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti-bukti yang ada. 

Menurut Polya, Langkah-langkah dalam menggunakan metode 

problem solving pada proses pembelajaran yaitu sebagai berikut :
 33

 

1) Menganalisis masalah yaitu setiap siswa mengerjakan latihan yang 

diberikan. 

2) Menyusun rencana penyelesaian. Siswa diarahkan untuk 

mengidentifikasi masalah, kemudian mencari cara yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana. Siswa dapat menyelesaikan 

masalah dengan melihat contoh atau dari buku dan bertanya kepada 

guru. 
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4) Memeriksa kembali penyelesaian yang telah dilaksanakan. Siswa 

mengulang kembali atau memeriksa jawaban yang telah dikerjakan, 

kemudian bersama guru, mereka menyimpulkan dan dapat 

mempresentasikan di depan kelas. 

Langkah-langkah alternatif dari beberapa pendapat para ahli di atas 

pada penelitian ini digunakan langkah-langkah metode problem solving 

menurut Polya karena lebih efektif dalam proses pembelajaran siswa 

yang terdiri dari empat tahapan penting yang harus ditempuh siswa 

dalam memecahkan masalah, yaitu menganalisis masalah, menyusun 

rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan 

memeriksa kembali serta memberi kesimpulan.
34

  

Tahap pertama yaitu menganalisis masalah, tanpa mengetahui cara 

bagaimana menganalisis suatu masalah yang diberikan maka siswa tidak 

dapat menyelesaikan suatu masalah tersebut dengan tepat. Tahap kedua 

siswa harus mampu menyusun rencana penyelesaian masalah. Keahlian 

siswa melakukan tahap kedua tergantung bagaimana siswa memperoleh 

pengalaman dalam menyelesaikan masalah sebelumya. Setelah 

menyusun rencana penyelesaian masalah tahap ketiga yaitu 

menyelesaikan masalah sesuai rencana berdasarkan dari pertanyaan yang 

diberikan. Tahap terakhir dari langkah penyelesaian masalah menurut 

Polya yaitu melakukan pengecekan ulang dari apa yang telah dilakukan 

mulai dari tahap pertama hingga tahap penyelesaian masalah yang ketiga, 
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kemudian memberi kesimpulan berdasarkan jawaban yang telah 

diberikan sebelumnya. 

c. Manfaat Problem Solving 

Manfaat metode problem solving pada proses pembelajaran yaitu 

sebagai berikut : 

1) Siswa dapat meningkatkan pemahaman, sikap, keterampilan dalam 

menyelesaikan permasalahan dan siswa mampu secara mandiri dan 

objektif dalam memilih keputusan. 

2) Siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam berpikir. 

3) Siswa mampu memperoleh kemampuan berpikir sesuai dengan 

keadaan yang diharapkan dan berbagai macama bentuk alternatif 

melalui metode problem solving. 

4) Meningkatkan rasa ingin tahu siswa lebih dalam serta cara berpikir 

lebih objektif. 

d. Kelebihan Metode Problem Solving  

Metode problem solving memiliki kelebihan sebagai berikut :
 35

 

1) Metode problem solving  dapat menciptakan pendidikan di sekolah 

menjadi lebih bermakna di dalam kehidupan, khususnya sesuai 

dengan dunia kerja saat ini. 

2) Kegiatan belajar mengajar melalui problem solving dapat melatih 

para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, 

apabila menghadapi permasalahan di dalam kehidupan keluarga, 
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bermasyarakat, dan bekerja nantinya, suatu kemampuan yang sangat 

bermakna bagi kehidupan manusia. 

3) Metode problem solving  dapat meningkatkan pengembangan 

kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan komprehensif karena 

di dalam proses belajar melalui problem solving  siswa banyak 

melakukan cara berpikir intelektual dengan menyelesaikan 

permasalahan dari berbagai bentuk pemecahan masalah. 

e. Kekurangan Metode Problem Solving 

Metode problem solving memiliki kekurangan sebagai berikut:
 36

 

1) Siswa kesulitan dalam menentukan tingkat kesukaran masalah. 

Solusi yang diterapkan kepada siswa adalah menentukan suatu 

masalah yang tingkat kesukaran sesuai dengan level berpikir siswa, 

level sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan pengalaman yang 

telah dimiliki siswa. 

2) Alokasi waktu yang dibutuhkan relatif lebih lama dibandingkan 

model pembelajaran lain. Solusi yang dapat diterapkan yaitu 

membagi pokok bahasan menjadi bagian-bagian kecil yang masih 

tetap saling berhubungan sehingga membutuhkan waktu yang relatif 

lebih sedikit untuk menyelesaikannya. 

3) Kebiasaan belajar siswa yang tidak sesuai dengan proses 

pembelajaran problem solving. Solusi yang dapat digunakan adalah 

mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan 

                                                           
       

36
 Ibid. 



34 

 

 
 

menerima informasi dari guru dengan banyak berpikir memecahkan 

permasalahan sendiri atau kelompok melalui berbagai sumber 

belajar. 

4. Himpunan 

Himpunan adalah suatu konsep dasar di dalam pembelajaran 

matematika. Konsep himpunan adalah suatu gagasan dari kumpulan 

objek dan melihat objek tersebut sebagai benda tunggal. Georg Cantor 

adalah matematikawan Rusia yang menciptakan teori himpunan pada 

akhir abad ke – 19 sekaligus dianggap sebagai bapak dari teori 

himpunan. 

Himpunan adalah materi pada pembelajaran matematika yang 

artinya kumpulan objek yang dapat didefinisikan dengan jelas serta tidak 

bersifat subjektif. Objek himpunan meliputi bilangan, manusia, 

tumbuhan, hewan, benda dan lain sebagainya. Himpunan dapat 

didefinisikan dengan jelas yaitu bahwa hinmpunan mempunyai sifat dan 

syarat tertentu sebagai ciri yang membedakan untuk menentukan 

keanggotaan suatu himpunan.
37

 

Contoh : 

1) Himpunan bilangan asli kurang dari 10 

2) Himpunan bilangan prima 

3) Himpunan bilangan ganjil 

                                                           
       

37
 Afidah Khairunnisa, “Matematika Dasar,” in Rajagrafindo Persada, 3rd ed. (Depok: 

Rajagrafindo Persada, 2016). 



35 

 

 
 

Himpunan dinyatakan dengan cara menggunakan huruf besar 

seperti A, B, C sedangkan anggota-anggota himpunan ditulis di antara 

kurung kurawal “{}” dan tanda koma (,) digunakan untuk memisahkan 

anggota himpunan antara satu dengan yang lainnya. Anggota himpunan 

dilambangan denggan menggunakan huruf kecil seperti a, b, c dan lain 

sebagainya. Keanggotaan suatu himpunan dilambangakan dengan tanda 

“ ” sedtangkan yang bukan termasuk himpunan dinyatakan dengan tanda 

“ ” . jumlah anggota di dalam himpunan A disebut cardinal dari 

himpunan A dengan notasi n(A). 

a. Cara Menyatakan Himpunan 

1) Kata-kata (Deskripsi) 

Deskripsi yaitu menyatakan himpunan dengan cara 

menyebutkan seluruh syarat dari anggota himpunan tersebut 

menggunakan kurung kurawal. 

Contoh : 

A = {Himpunan bilangan genap di antara 1 samapi 10} 

2) Notasi Pembentuk Himpunan 

Notasi pembentuk himpunan yaitu menyatakan himpunan 

dengan cara menggunakan simbol keanggotaan suatu himpunan 

menggunakan variabel di dalam kurung kurawal. 

Contoh : 

A = {x | x 1   x      x   bilangan genap} 
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3) Mendaftarkan Seluruh Anggota Himpunan (Tabulasi) 

Tabulasi yaitu menyatakan himpunan dengan cara 

menyatakan seluruh anggota himpunan di dalam kurung kurawal 

dan dipisahkan dengan tanda koma. 

Contoh : A = {2, 4, 6, 8} 

b. Macam-macam Himpunan 

1) Himpunan Kosong 

Himpunan kosong adalah suatu himpunan yang tidak 

mempunyai anggota. Lambang himpunan kosong yaitu 

dinotasikan deng tanda {} atau  . 

2) Himpunan Semesta (Universum) 

Himpunan semesta adalah suatu himpunan yang berisi 

seluruh objek matematika yang sedang dibicarakan atau suatu 

himpunan yang sedang menjadi objek pembicaraan. Lambang 

himpunan semesta yaitu S atau U. 

3) Himpunan Berhingga 

Himpunan berhingga atau finite set adalah suatu himpunan 

yang seluruh jumlah anggotanya terbatas atau berhingga artinya 

semua anggota himpunan berhingga dapat dihitung. 

4) Himpunan Tak Berhingga 

Himpunan tak berhingga atau infinite set adalah suatu 

himpunan yang seluruh jumlah anggotanya tidak terbatas atau tak 

berhingga. Himpunan tak berhingga memiliki jumlah anggota 
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yang sangat banyak sehingga tidak mungkin ditulis semua maka 

dapat ditulis dengan cara tabulasi menggunakan tanda “…”. 

c. Operasi Himpunan 

1) Irisan (Intersection) 

Irisan himpunan A dan B dilambangakan A   B adalah 

suatu himpunan yang seluruh objeknya menjadi anggota 

himpunan B sekaligus menjadi anggota himpunan B. 

                       

 
Gambar 2.1 

Irisan 

 

2) Gabungan (Union) 

Gabungan himpunan A dan B dilambangkan A   B adalah 

suatu himpunan yang seluruh objeknya yaitu semua anggota 

himpunan A dan semua anggota himpunan B. 

                       

Gambar 2.2 

Gabungan 
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3) Selisih (Difference) 

Selisih dinotasikan dengan 

                   

 

Gambar 2.3 

Selisih 

 

4) Komplemen (Complement) 

Selisih himpunan semesta dengan himpunan A, yaitu S – A 

disebut komplemen himpunan A, dinotasikan dengan    dan   . 

                   

 

Gambar 2.4 

Komplemen 

 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini dilakukan oleh Hasyim As’ari pada mahasiswa semester 4 

Universitas Pekalongan yaitu tentang pengembangan modul 

pembelajaran matematika berbasis masalah untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah menggunakan model 4D. Hasil dari 

penelitian ini yaitu uji Wilcoxon memperoleh zobs sebesar -3,39867 

untuk uji dua pihak, 3,51326 untuk uji satu pihak kiri dan -3,39876. 

Kesimpulan bahwa rata-rata nilai post test lebih besar dapidapa nilai pre 

test sehingga model strategi pemecahan masalah dapat dikatakan efektif 

untuk mata kuliah kapita selekta Pendidikan matematika..
38

 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Nutia Rahmawati, Dewi Pramita, 

Sirajuddin, Mahsup untuk siswa kelas VII SMP Negeri 3 Mataram yaitu 

tentang pengembangan modul pembelajaran bangun ruang dengan 

metode creative problem solving (CPS) pada siswa kelas VIII SMP. 

Hasil dari penelitian ini adalah modul yang dikembangkan sudah 

memenuhi kategori valid, praktis, dan efektif.
39

 

3.  Penelitian ini dilakukan oleh Maria Editha Bela, Melkior Wewe, dan 

Siska Lengi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Banjar Utara yaitu 

tentang pengembangan modul matematika materi aritmatika sosial 

berbasis pendekatan saintifik untuk siswa kelas VII SMP. Hasil penilaian 

dari penelitian yang dilakukan sesudah melaksanakan uji coba produk 

                                                           
       

38
 Hasyim As’ari, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah,” Delta: Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 7, 

no. 1 (2019) : hal 19–26. 
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 Nutia Rahmatin et al., “Pengembangan Modul Pembelajaran Bangun Ruang Dengan 

Metode Creative Problem Solving (CPS) Pada Siswa Kelas VIII SMP,” JTAM | Jurnal Teori dan 

Aplikasi Matematika 3, no. 1 (2019) : hal 27–33. 
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kepada guru dan siswa yang dibagikan dalam bentuk angket, kualitas 

atau mutu produk mendapat kriteria sangat baik dengan rata-rata 4,5 dan 

berdasarkan hasil penilaian oleh guru matematika kelas VII kualitas atau 

mutu produk mendapatkan kriteria sangat baik dengan rata-rata 4,5 serta 

berdasarkan penilaian 5 siswa kualitas atau mutu produk rata-rata 

mendapat kriteria sangat baik dengan rata-rata 4,7. Sehingga penelitian 

yang dilakukan menghasilkan bahan ajar berbentuk modul aritmatika 

sosial berbasis pendekatan saintifik yang valid serta praktis.
40

 

4. Penelitian ini dilakukan oleh I Ketut Suastika dan Amaylya Rahmawati 

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 12 Malang yaitu tentang 

pengembangan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual menggunakan model ADDIE. Berdasarkan hasil penilaian 

kepraktisan modul untuk respon siswa menghasilkan kategori yang baik 

hal ini dilihat dari persentase yaitu 83%, 76%, 76%, 80%, dan diperoleh 

rata-rata sebesar 79%. Sedangkan untuk respon guru menghasilkan 

kategori baik sekali dilihat dari persentase yaitu 88%, 100%, 96% dan 

diperoleh rata-rata sebesar 95%.
41

 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Felicia Emmanuela pada siswa kelas VII 

SMP Bruderan Purwokerto pada tahun ajaran 2019/2020 yaitu tentang 

pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis hots pada topik 

                                                           
       

40
 Maria Editha Bela, Melkior Wewe, and Siska Lengi, “Pengembangan Modul Matematika 

Materi Aritmatika Sosial Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Siswa Kelas VII SMP,” Jurnal 

Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2021) : hal 391–400. 
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 Amaylya Suastika, I Ketut & Rahmawati, “P Engembangan M Odul P Embelajaran M 

Atematika Dengan P Endekatan K Ontekstual,” Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia, no. 

September (2019) : hal 58–61. 
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segiempat. Hasil penelitian dari uji coba terbatas penggunaan modul 

pembelajaran matematika berbasis hots pada topik segiempat 

menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan pada penelitian ini 

efektif membantu siswa dalam melaksanakan pembelajaran berbasis hots 

mendapat kategori baik dengan persentase sebesar 79,33% untuk tes hasil 

belajar dan mendapat kategori baik dengan persentase sebesar 77,9% 

untuk kuisioner respon siswa.
42

 

Dalam penelitian ini memiliki perbedaan terhadap penelitian 

sebelumnya yaitu model pembelajaran, materi penelitian, subjek penelitian 

dan tempat penelitian. Penelitian ini akan mengembangkan “modul 

pembelajaran matematika berbasis problem solving  pada pokok bahasan 

himpunan”. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual teori yang saling 

berhubungan satu sama lain terhadap berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. Berikut alur kerangka berpikir pengembangan 

modul pembelajaran matematika berbasis problem solving pada penelitian 

yang akan dilakukan, dapat dilihat pada bagan berikut ini: 
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 Emmanuela Felicia,skripsi, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Hots Pada Topik Segiempat” (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2020). 
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Tabel 2.1 

Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahap pertama peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 

guru matematika di SMP PGRI 1 Trimurjo. Terdapat beberapa masalah dalam 

proses kegiatan belajar yaitu sebagai berikut : 

1) Bahan ajar berupa lembar kerja siswa masih sulit dimengerti dalam segi 

desain dan isi materi sehingga siswa kurang tertarik serta cepat merasa 

Wawancara guru 

Penyusunan sumber 

belajar  matematika

Pengembangan 

modul 

Validasi ahli 

Uji coba produk  

Respon siswa terhadap 

modul  pengembangan  

Revisi 

Valid Tidak valid 
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bosan untuk menggunakan lembar kerja siswa tersebut dalam proses 

pembelajaran. 

2) Bahan ajar pada pembelajaran yang tersedia belum dapat membantu siswa 

belajar aktif dalam pelajaran matematika. 

3) Pendidik belum pernah mengembangkan bahan ajar berupa modul problem 

solving pada pembelajaran matematika. 

Setelah mengetahui terdapat banyak masalah di SMP PGRI 1 Trimurjo, 

maka peneliti ingin mengembangkan sumber belajar matematika untuk 

membantu proses pembelajaran. Peneliti mengembangkan modul 

pembelajaran matematika berbasis problem solving pada pokok bahasan 

himpunan dengan menggunakan prosedur 4D yaitu define (pendefinisian), 

desigh (perancangan), develop (pengembangan), diddeminate (penyebaran). 

Setelah proses penyusunan modul selesai maka selanjutnya dilakukan tahap 

validasi oleh para ahli yaitu ahli materi serta ahli media. Tahap selanjutnya 

yaitu revisi apabila masih terdapat kekurangan dalam penyusunan modul 

berdasarkan penilaian dari para ahli. Tetapi, apabila modul sudah dapat 

dikatakan layak maka tahap selanjutnya dilakukan uji coba produk.  

Uji coba produk dilakukan oleh siswa kelas VII SMP PGRI 1 Trimurjo. 

Setelah dilakukan uji coba maka tahap selanjutnya yaitu melihat respon siswa 

terhadap modul pembelajaran matematika berbasis problem solving yang 

telah dikembangkan, apabila produk mendapat kriteria minimal cukup baik 

maka modul pembelajaran sudah dapat digunakan serta dapat dilakukan tahap 
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disseminate (penyebaran). Tahap penyebaran pada penelitian ini dibatasi di 

SMP PGRI 1 Trimurjo. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

dan pengembangan (Research and Development). Research and Development 

adalah suatu metodologi penelitian yang dapat digunakan untuk menciptakan 

atau mengembangkan suatu produk. Metode ilmiah dapat diartikan sebagai 

cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji validitas 

produk yang telah dihasilkan.
43

 Produk yang dihasilkan pada penelitian ini 

adalah bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika berbasis problem 

solving pada pokok bahasan himpunan. Penilaian dalam penelitian ini yaitu 

dilakukan dengan cara uji validitas terhadap modul berbasis problem solving 

yang akan dikembangkan. Tempat yang akan menjadi penelitian dalam 

penelitian ini adalah SMP PGRI 1 Trimurjo dan menghasilkan modul 

berbasis problem solving pada pokok bahasan himpunan. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah model 4D. Model pengembangan 4D adalah model pengembangan 

yang sering digunakan untuk mengembangkan Modul, Buku Saku, dan Buku 

Ajar.
44

 Model pengembangan 4D terdiri dari empat tahap pengembangan, 
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 Sugiyono, “Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development,” ed. Sofia 

Yustiani Suryandari (Bandung: Alfabeta, 2022) hal 30. 

       
44
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Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Bangun Datar Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, 

no. 4 (2021) : hal 2284–2301. 
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yaitu define, design, develop, dan disseminate yaitu pendefinisian, 

perencanaan, pengembangan dan penyebaran. 

1. Tahap Define (tahap pendefinisian) 

Tahap Define bertujuan untuk menentukan masalah dasar dan 

menentukan materi serta tujuan modul pembelajaran. Tahap ini dilakukan 

untuk mengetahui keadaan di lapangan. Tahap ini bisa disebut dengan 

tahap analisis kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Analisis front-end 

Pada tahap analisis front-end peneliti melakukan wawancara 

kepada guru matematika untuk mendapatkan informasi terkait 

masalah yang sedang dihadapi dalam pembelajaran di sekolah. 

b. Analisis konsep 

Pada tahap analisis konsep peneliti melakukan wawancara untuk 

menganalisis suatu konsep yang akan diajarkan dan menyusun secara 

sistematis. Analisis konsep yang akan dilakukan adalah menganalisis 

bagian-bagian penting dan pokok bahasan yang nantinya akan 

dipelajari serta menyusun sub materi yang relevan dan sistematis pada 

bahan ajar berdasarkan analisis front-end yaitu pentunjuk 

penggunaaan bahan ajar, Kompetensi Inti (KI) materi himpunan, dan 

Kompetensi Dasar (KD) materi himpunan untuk modul pembelajaran 

matematka berbasis problem solving. 
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c. Analisis tugas 

Pada tahap analisis tugas peneliti melakukan wawancara dengan 

tujuan untuk menganalisis keterampilan pokok yang akan dilakukan. 

Analisis tugas bertujuan untuk mengulas seluruh tugas dalam materi 

himpunan. Pada langkah analisis tugas dilakukan dengan menganalisis 

kompetensi dasar pada materi himpunan selanjutnya menjelaskan 

indikator pembelajaran. Hasil analisis didapatkan untuk gambaran 

tentang tugas-tugas pokok yang harus dikuasai oleh siswa agar 

mencapai kompetensi minimal yang sesuai dengan kompetensi dasar 

pada materi himpunan. 

d. Perumusan dari tujuan pembelajaran 

Perumusan dari tujuan pembelajaran bertujuan untuk merangkum 

hasil analisis konsep dan analisis tugas. Kumpulan dari objek tersebut 

yang nantinya akan dijadikan untuk menyusun tes dan merancang isi 

materi yang akan dimasukan dalam bahan ajar berupa modul. 

Berdasarkan hasil analisis ini nantinya akan didapatkan suatu tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dalam bahan ajar yang dikembangkan 

peneliti. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui format penelitian modul dan 

komponen serta unsur-unsur yang ada di dalam sebuah modul. 

Sehingga, tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan 

adanya modul sebagai salah satu bahan ajar atau sumber belajar dalam 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan.` 
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2. Tahap design (Tahap Perancangan) 

Tahap desigh adalah tahap pembuatan dan penulisan bahan ajar. 

Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Pemilihan bahan ajar 

Bahan ajar yang dipilih peneliti pada penelitian ini yaitu bahan 

ajar berupa modul pembelajaran matematika yang bertujuan untuk 

mempermudah siswa memahami pokok bahasan himpunan dalam 

proses pembelajaran. 

b. Pemilihan format 

Pemilihan format untuk pengembangan bahan ajar ini adalah 

mendesign atau merancang isi pembelajaran. Format pada modul yang 

akan dikembangkan oleh peneliti yaitu pengembangan modul 

pembelajaran matematika berbasis problem solving pada pokok 

bahasan himpunan. 

c. Rencana Awal 

Rancangan awal dihasilkan setelah memperoleh analisis 

mengenai rancangan seluruh perangkat pembelajaran yaitu modul 

pembelajaran matematika berbasis problem solving yang harus 

dikembangkan sebelum uji coba. 

3. Tahap Develop (tahap pengembangan) 

Tahap develop bertujuan untuk membuat dan mengembangkan suatu 

produk yang ingin dikembangkan. Tahap ini berisi kegiatan peneliti yang 

melaksanakan validasi bahan ajar berupa modul yang akan diberikan 
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kepada ahli materi dan ahli media serta melakukan uji coba terhadap 

respon dari siswa. 

a. Validasi 

Validasi bertujuan untuk merancang atau membuat bahan ajar 

berupa modul yang ingin peneliti kembangkan lebih menarik dari 

bahan ajar sebelumnya. Penelitian ini akan menghasilkan produk 

beruba bahan ajar berbentuk modul pembelajaran matematika yang di 

design semenarik mungkin dari bahan ajar sebelumnya sebagai bahan 

ajar pembelajaran matematika. Validasi pada penelitian ini terdiri dari 

uji ahli yaitu sebagai berikut: 

1) Ahli Materi 

Uji validasi ahli materi pada penelitian ini bertujuan untuk 

menguji kevalidan isi modul dari segi materi pembelajaran yaitu 

himpunan yang sesuai dengan kurikulum serta kesesuaian modul 

matematika berbasis problem solving. Uji validasi ahli materi 

yang dipilih adalah seseorang yang menguasai dalam bidang 

pelajaran matematika yang terdiri dari ahli dosen dan guru pada 

bidang matematika. 

2) Ahli Media 

Uji validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan modul matematika berbasis problem solving. Uji ahli 

media pada penelitian ini dilakukan oleh dosen dan guru 

matematika. Ahli media bertugas untuk mengkaji dari segi aspek 
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kegrafisan dan aspek penyajian modul matematika berbasis 

problem solving. 

b. Revisi produk 

Revisi produk dilakukan setelah produk divalidasi ahli materi dan 

ahli media maka dapat diketahui kekurangan-kekurangan dari modul 

matematika berbasis problem solving tersebut. Dari kekurangan-

kekurangan modul tersebut maka peneliti selanjutnya akan 

memperbaiki produk berupa modul pembelajaran matematika menjadi 

lebih baik lagi. 

c. Uji coba produk 

Produk beruba modul yang telah selesai dibuat, langkah 

selanjutnya adalah diuji cobakan dalam kegiatan pembelajaran. Uji 

coba produk bertujuan untuk melihat apakah modul matematika 

berbasis problem solving sudah menarik dan valid untuk digunakan. 

Uji coba produk dilakukan oleh siswa kelas VII SMP PGRI 1 

Trimurjo. Para siswa diminta untuk memberikan penilaian terhadap 

kualitas produk yang dikembangkan. Setelah dilakukan uji coba 

produk, selanjutnya dilakukan uji respon siswa yang nantinya akan 

diberikan angket berisikan pertanyaan. 

d. Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan setelah memperoleh hasil uji coba 

produk, jika respon dari siswa memperoleh hasil sudah baik serta 

menarik maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar modul sudah 
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selesai dikembangkan sehingga telah mendapat hasil suatu produk 

pada tahap akhir. Tetapi, jika produk masih belum sempurna maka 

peneliti akan melakukan perbaikan bahan ajar yang dikembangkan, 

sehingga nantinya akan menghasilkan suatu produk yang baik serta 

menarik untuk siap digunakan di sekolah. 

e. Bahan Ajar Valid 

Bahan ajar dapat dikatakan valid apabila produk tidak melakukan 

uji coba ulang dan telah dinyatakan valid, sehingga bahan ajar siap 

untuk dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 

di sekolah. 

4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 

Tahap disseminate merupakan tahap akhir dari penelitian 

pengembangan yang bertujuan untuk menyebarluaskan produk modul 

matematika berbasis problem solving yang telah dikembangkan. Tahap 

disseminate dilakukan dengan menyebarkan produk bahan ajar yang 

sudah jadi berupa modul pembelajaran di sekolah yang diteliti yaitu SMP 

PGRI 1 Trimurjo. 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk bertujuan untuk mengumpulkan semua data yang akan 

digunakan sebagai dasar dalam menetapkan kevalidan produk bahan ajar 

modul pembelajaran yang telah dihasilkan. Data yang diperoleh dari hasil uji 

coba produk akan digunakan untuk memperbaiki bahan ajar jika masih 

terdapat kesalahan pada modul pembelajaran serta menyempurnakan modul 
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pembelajaran yang merupakan hasil produk bahan ajar yang dihasilkan dari 

penelitian serta pengembangan yang dilakukan oleh peneliti. Uji coba produk 

memiliki bagian-bagian sebagai berikut: 

1. Desai Uji Coba 

Desain uji coba produk dilakukan untuk mendapatkan respon secara 

langsung dari pengguna mengenai kualitas dari produk bahan ajar yang 

telah dihasilkan. Uji coba produk yang telah dikembangkan perlu 

dikonsultasikan kepada ahli materi dan ahli media sebelum dilakukan uji 

coba produk. Setelah memperoleh hasil konsultasi dari ahli materi serta 

ahli media maka akan diperoleh perbaikan produk bahan ajar yang 

selanjutnya akan di uji coba kepada siswa. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu kepada 

siswa kelas VII SMP PGRI 1 Trimurjo. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan peneliti 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan guna mencapai tujuan 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan pada penelitian 

pengembangan modul pembelajaran matematika ini yaitu menggunakan 

wawancara, angket (Kuisioner) dan observasi. 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
45

 Wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan kepada guru matematika yang mengajar di 

SMP PGRI 1 Trimurjo. Wawancara digunakan untuk mengetahui 

kegiatan pembelajaran di sekolah, masalah-masalah yang dihadapi, bahan 

ajar yang digunakan, serta informasi lainnya yang digunakan dalam 

penelitian sebagai masukan peneliti untuk mengembangkan modul 

matematika berbasis problem solving pada siswa kelas VII SMP PGRI 1 

Trimurjo. 

2. Angket (Kuisioner) 

Angket (kuisioner) adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikan pertanyaan yang harus di isi oleh responden.
46

 Responden 

merupakan seseorang yang akan menjawab pertanyaan atau orang yang 

akan memberikan tanggapan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang telah 

diberikan. Angket di dalam penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data dari kevalidan modul yang telah diberikan kepada ahli 

materi serta ahli media dan respon siswa yang dijadikan sebagai subjek uji 

coba produk. 

3. Observasi 

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung terhadap objek yang 
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akan diamati.
47

 Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

melakukan pengamatan langsung di sekolah saat kegiatan pembelajaran  

sekaligus guna mengetahui penggunaan bahan ajar yang dikembangkan. 

Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai respon 

subjek penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam suatu penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

suatu data dalam penelitian ini yaitu kuisioner.
48

  Kuisioner adalah instrumen 

yang berisi daftar pertanyaan atau pernyataan, yang digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian dari responden. Intrumen kuisioner digunakan 

untuk mengumpulkan data pada penelitian ini bertujuan untuk menilai dari 

produk yang dihasilkan berupa modul pembelajaran matematika berbasis 

problem solving pada pokok bahasan himpunan yang digunakan sebagai 

media memperoleh data dari para ahli serta siswa mengenai kritik, saran serta 

masukan yang bermanfaat bagi kualitas produk yang dikembangkan. Kisi-kisi 

angket kevalidan modul pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi penilaian kualitas modul ditinjau dari segi materi.
49

 

No Aspek Indikator Nomor Butir 

1.  Kevalidan Isi a. Kesesuaian materi dengan 

Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD) 

1, 2 

b. Keakuratan materi 3,4,5,6,7 

c. Kemutakhiran materi 8,9 

2.  Kesesuaian 

modul berbasis 

problem solving 

a. Hakikat Problem Solving 10, 11 

b. Langkah-langkah Problem 

Solvingi 

12, 13, 14, 15 

 

3.   

Kevalidan bahasa a. Kesesuaian Bahasa dengan 

tingkat perkembangan siswa 

16 

b. Komunikatif dan interaktif 17, 18 

c. Kesesuaian dengan kaidah 

Bahasa Indonesia. 

19,20 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi kualitas modul ditinjau dari segi ahli media
50

 

No Aspek Indikator Nomor 

Butir 

1.  Kevalidan 

kegrafisan 

a. Konsistensi penyusunan tata 

letak pada modul 

1, 2 

b. Kesesuaian ilustrasi 3, 4, 5 

c. Pengaturan tipografi 6, 7 

d. Pengaturan desain cover atau 

sampul 

8, 9 

e. Pengaturan desain layout 

halaman isi 

10, 11, 12 

2.  Kevalidan 

penyajian 

a. Penyusunan modul 13, 14 

b. Kelengkapan komponen 

modul 

15, 16, 17, 

18 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi angket respon modul matematika terhadap siswa
51

 

 

No Aspek Nomor Butir 

1.  Penyajian materi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,

13,14 

2.  Media/Tampilan 15,16,17,18 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini untuk analisis 

kevalidan dan respon siswa yaitu sebagai berikut:
52

 

1. Analisis kevalidan 

Langkah-langkah menghitung data analisis kevalidan modul 

pembelajaran matematika yaitu sebagai berikut: 

a) Pertama memberikan skor pada tiap pertanyaan pada angket dengan 

menggunakan skala likert yang terdiri dari lima kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 Pedoman penskoran nilai uji kevalidan 

Jawaban Skor 

Sangat Valid (SV) 5 

Valid (V) 4 

Cukup Valid (CV) 3 

Kurang Valid (KV) 2 

Tidak Valid (TV) 1 
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b) Kedua menganalisis hasil penskoran menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 ̅  
  

 
 

Keterangan : 

  ̅ = rata-rata nilai. 

    = jumlah skor perolehan setiap aspek. 

   = banyak jumlah butir pertanyaan setiap aspek. 

c) Ketiga setelah memperoleh nilai hasil penskoran selanjutnya 

menyimpulkan kevalidan modul menggunakan skor penilaian 

kevalidan seperti berikut
53

 : 

Tabel 3.5 Kriteria skor penilaian kevalidan modul 

Internal Kategori 

    ̅         Sangat Valid 

 ̅               ̅         Valid 

 ̅              ̅         Cukup Valid 

 ̅              ̅         Kurang Valid 

   ̅         Tidak Valid 

Keterangan : 

    = Kriteria penafsiran jawaban angket 

  ̅  = Rata-rata 

= 
 

 
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 

    = Simpangan baku ideal 
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= 
 

 
 (skor maksimal – skor minimal) 

Skor minimal = 1 

Skor maksimal = 5 

  ̅   =   
 

 
       

    
 

 
   

    

    
 

 
       

  
 

 
   

        

Sangat Valid  =     ̅         

=                 

=     

Valid  =  ̅              ̅         

=                             

=          

Cukup Valid  =  ̅            ̅         

=                             

=             

Kurang Valid =  ̅            ̅         

=                             

=          

Tidak Valid =    ̅         



59 

 

 
 

=                

=     

Tabel 3.6 Rentang nilai kevalidan modul 

No Rentang Nilai Kriteria 

1.     Sangat Valid 

2.          Valid 

3.             Cukup Valid 

4.          Kurang Valid 

5.     Tidak Valid 

 

2. Analisis respon siswa 

Analisis respon siswa bertujuan untuk melihat respon siswa terhadap 

modul pembelajaran matematika berbasis problem solving pada pokok 

bahasan himpunan yang telah digunakan untuk uji coba. Analisis respon 

siswa memiliki langkah-langkah menghitung sebagai berikut:
54

 

   
   

 
      

Keterangan : 

   = Persentase skor 

     = Jumlah skor yang didapat 

   = Jumlah skor maksimal 

Persentase nilai yang telah didapat kemudian disesuaikan dengan 

kriteria tabel persentase angket respon siswa sebagai berikut: 
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Tabel 3.7 Kriteria persentase angket respon siswa 

Interval persentase hasil 

angket (100%) 

Kriteria 

85 – 100 Sangat Menarik  

75 – 84 Menarik  

60 – 74 Cukup Menarik  

40 – 59 Kurang Menarik 

0 – 39 Tidak Menarik 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil penelitian yang peneliti peroleh dari penelitian dan 

pengembangan (RnD) ini yaitu menghasilkan sebuah modul pembelajaran 

matematika berbasis problem solving pada pokok bahasan himpunan. 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di SMP PGRI 1 Trimurjo dengan 

tujuan untuk melihat kevalidan dan respon siswa terhadap modul 

pembelajaran matematika yang telah dikembangkan. Berdasarkan tahapan 4D 

dari penelitian dan pengembangan mengenai modul pembelajaran matematika 

yang sudah peneliti lakukan, diperoleh hasil pengembangan produk awal 

sebagai berikut: 

Tahap pertama yaitu tahap define (pendefinisian). Pada tahap 

pendefinisian ini, terdapat empat langkah yaitu analisis frond-end, analisis 

konsep, analisis tugas dan perumusan dari tujuan pembelajaran yang akan 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Analisis front-end 

Analisis front-end dilakukan dengan cara melakukan wawancara 

kepada guru dan siswa untuk memperoleh suatu informasi terkait 

masalah dalam pembelajaran di sekolah saat ini. Berdasarkan hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dengan guru matematika di SMP 

PGRI 1 Trimurjo Ibu Puspita Handayani, S.Pd. diperoleh suatu 
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informasi bahwa bahan ajar yang digunakan yaitu lembar kerja siswa 

yang disediakan dari pemerintah dan belum ada bahan ajar lain 

sebagai pendukung. Bahan ajar yang digunakan belum menarik 

sehingga respon siswa kurang semangat pada saat mengikuti 

pembelajaran. Siswa hanya mendapatkan materi pada saat guru 

menjelaskan. Setelah proses pembelajaran berlangsung selesai 

sebagian besar siswa lupa terhadap materi yang telah guru jelaskan, 

akibatnya para siswa kesulitan dalam mencukupi pengetahuan dan 

dalam mengerjakan tugas saat proses pembelajaran berlangsung. Pada 

saat mengerjakan tugas maupun ulangan pun siswa masih banyak 

yang bergantung kepada temannya atau bahkan ada yang coy paste 

jawaban dari google.  

Peneliti juga mewawancarai salah satu siswa kelas VII yang 

bernama Puspa Arnindia mengatakan bahwa lembar kerja siswa yang 

digunakan kurang menarik dan Puspa merasa bosan. Lembar kerja 

siswa hanya berisi soal-soal saja dan pembahasan yang kurang 

lengkap sehingga Puspa kesulitan dalam mengerjakan latihan yang 

diberikan guru. 

b. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan dengan cara menganalisis suatu 

konsep yang akan diajarkan, menyusunnya secara sistematis dan 

menulis konsep-konsep ke hal yang kritis. Analisis konsep yang akan 

dilakukan yaitu menganalisis bagian-bagian penting dan pokok yang 
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nantinya akan dipelajari serta menyusun sub materi relevan dengan 

sistematis pada bahan ajar berdasarkan analisis front-end yaitu 

petunjuk belajar, Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi Dasar (KD) 

untuk menghasilkan modul pembelajaran matematika berbasis 

problem solving pada pokok bahasan himpunan. 

1) Petunjuk belajar 

a) Pelajari modul ini dengan baik. Mulailah mempelajari materi 

pelajaran yang ada dalam modul ini sesuai urutan materi 

hingga kamu dapat menguasai dengan baik. 

b) Kerjakan setiap permasalahan dan latihan yang terdapat dalam 

modul ini dengan semangat dan gembira. Jika mengalami 

kesulitan melakukannya, catatlah kesulitan tersebut pada buku 

catatan kamu untuk dapat di diskusikan bersama guru maupun 

teman kamu pada saat proses pembelajaran. 

c) Kerjakan setiap latihan yang terdapat dalam modul berbasis 

problem solving ini agar kamu menguasai materi himpunan. 

d) Pahamilah rangkuman yang terdapat di dalam modul ini 

sebagai bagian dari tahapan penguasaan materi modul ini. 

e) Setelah menguasai materi pada modul ini. Kerjakan evaluasi 

mandiri untuk kemudian dilaporkan kepada bapak/ibu guru. 
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2) Kompetensi Inti (KI) 

Kompetensi inti 3 (Pengetahuan) dan kompetensi inti 4 

(keterampilan) yang akan dimasukkan ke dalam modul 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Kompetensi Inti (KI) 

KOMPETENSI 3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI 4 

(KETERAMPILAN) 

3. Memahami pengetahuan 

(faktual,konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji 

dalam ranah konkret (meggunakan, 

mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

3) Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi Dasar yang akan dimasukkan ke dalam modul 

pembelajaran yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar (KD) 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi biner pada 

himpunan menggunakan konsep pemecahan masalah. 

4.4 Menyelesaikan konsep pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan dan operasi pada himpunan. 

 

c. Analisis tugas 

Analisis tugas dilakukan dengan cara wawancara dengan tujuan 

untuk menganalisis keterampilan pokok yang akan dipelajari. Analisis 

ini bertujuan untuk membahas seluruh tugas pada materi 
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pembelajaran. Analisis tugas ini dilakukan dengan menganalisis 

kompetensi dasar kemudian menjabarkan indikator pembelajaran. 

Hasil analisis didapatkan suatu gambaran tentang tugas-tugas pokok 

yang harus dikuasai oleh siswa agar dapat mencapai suatu kompetensi 

minimal yang sesuai dengan kompetensi dasar. 

Tabel. 4.3 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Menjelaskan himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen himpunan, 

dan melakukan operasi 

biner pada himpunan 

menggunakan konsep 

pemecahan masalah. 

Memahami pengertian himpunan 

Memahami himpunan bagian 

Memahami himpunan semesta 

Memahami himpunan kosong 

Memahami komplemen himpunan 

4.4 Menyelesaikan konsep 

pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan 

himpunan, himpunan 

bagian, himpunan 

semesta, himpunan 

kosong, komplemen 

himpunan dan operasi 

biner himpunan. 

Menyelesaikan konsep 

matematika yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen 

himpunan serta operasi pada 

himpunan. 

 

d. Perumusan dari tujuan pembelajaran 

Perumusan dari tujuan pembelajaran bertujuan untuk 

merangkum hasil analisis konsep dan juga analisis tugas. Kumpulan 

dari objek tersebut yang akan dijadikan untuk menyusun tes dan 

merancang isi untuk dimasukkan dalam bahan ajar. Berdasarkan 
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analisis ini didapatkan suatu tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dalam bahan ajar yang dikembangkan. Tujuan pembelajaran modul ini 

yaitu untuk memfasilitasi siswa kelas VII SMP untuk memahami 

konsep pada pokok bahasan himpunan, mengembangkan kemampuan 

dalam menemukan konsep dan menggunakannya dalam pemecahan 

masalah (Problem Solving). Dengan menggunakan modul ini, 

diharapkan siswa dapat belajar dengan kecepatan belajar masing-

masing. 

Tahap kedua yaitu tahap design (perancangan). Pada tahap design 

(perancangan) ini, terdapat tiga langkah yaitu pemilihan bahan ajar, 

pemilihan format dan rancangan awal yang akan dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Pemilihan Bahan Ajar 

Bahan ajar yang dipilih di dalam penelitian ini yaitu bahan ajar 

berupa modul matematika yang bertujuan untuk mempermudah siswa 

dalam memahami materi pada saat proses pembelajaran khususnya 

pada pokok bahasan himpunan. 

b. Pemilihan Format 

Pemilihan format dalam pengembangan modul pembelajaran ini 

adalah mendesain atau merancang isi pembelajaran. Dalam modul, 

format yang akan dikembangkan oleh peneliti yaitu berbasis problem 

solving atau pemecahan masalah. Berikut ini adalah rancangan desain 

isi modul pembelajaran yang dikembangkan. 
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1) Desain Cover 

Cover ini di desain menggunakan aplikasi Ms.Word. 

Microsoft word selain digunakan sebagai aplikasi pengolahan kata 

di dalam Ms. Word juga terdapat menu design.  Menu design 

adalah salah satu fitur menu utama Microsoft word yang terletak 

di antara tab insert dan layout, serta memiliki fungsi atau 

kegunaan untuk mengatur format/tampilan/tema word. Kegunaan 

lain dari tab menu design yaitu mengubah desain tema, mengganti 

warna, serta mengatur background halaman yang meliputi 

menambahkan watermark, mengatur warna kertas dan membuat 

bingkai halaman. 

Gambar 4.1 Rancangan Cover 
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2) Desain kata pengantar 

Halaman kata pengantar ini di desain langsung di Microsoft 

Word 2016 dengan menambahkan header and footer. Kata 

pengantar ini berisikan tentang ucapan syukur penulis karena telah 

menyelesaikan modul yang sudah dikembangkan dan membahas 

tentang penyajian modul materi himpunan secara lebih sederhana, 

menarik dan mudah dimengerti oleh siswa agar mempermudah 

siswa dalam memahami isi materi himpunan dan siswa dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. Huruf pada kata pengantar ini 

menggunakan format Georgia dengan ukuran  12. 

Gambar 4.2 Rancangan Kata Pengantar 

3) Desain daftar isi 

Pada halaman daftar isi ini terdapat halaman sampul depan, 

halaman judul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, petunjuk 
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belajar, pendahuluan, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, pengertian himpunan dan anggota 

himpunan, menyatakan himpunan, himpunan berhingga dan tak 

berhingga, diagram venn, irisan, gabungan, komplemen dan selisih 

himpunan, rangkuman, evaluasi mandiri, glosarium, dan daftar 

pustaka. 

Gambar 4.3 Rancangan Daftar Isi 

4) Desain pendahuluan 

Pada pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, tujuan, 

kompetensi inti, standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi. Pada latar belakang berisi 

tentang pengertian modul, manfaat menggunakan modul berbasis 

problem solving yaitu dapat meningkatkan semangat belajar siswa 
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karena metode problem solving merupakan metode pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir 

tinggi, serta pokok bahasan yang akan disajikan di dalam modul 

yaitu pokok bahasan himpunan.  

Pada bagian tujuan berisi tentang tujuan yang ingin dicapai 

setelah mempelajari modul pada materi himpunan. Tujuannya 

yaitu untuk memfasilitasi siswa kelas VII SMP dalam memahami 

suatu konsep pada materi himpunan dan menyelesaikan suatu 

masalah menggunakan pemecahan masalah (problem solving). 

Pada bagian kompetensi inti yaitu terdapat Kompetensi Inti 

(KI) 3 dan 4, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar (KD) 3.4 

dan 4.4 serta Indikator Pencapaian Kompetensi. KI 3 yaitu 

memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. KI 4 yaitu mengolah, menyajikan, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, menguraikan, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang atau teori.  

Standar kompetensi yaitu menggunakan konsep himpunan 

dan diagram venn dalam pemecahan masalah. KD 3.4 yaitu 

menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, 
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himpunan kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi 

biner pada himpunan menggunakan konsep pemecahan masalah 

dan KD 4.4 yaitu menyelesaikan konsep pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen himpunan dan operasi pada 

himpunan.  

Indikator pencapaian kompetensi yaitu 1) mampu memahami 

pengertian himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, dan komplemen himpunan 2) mampu 

menyelesaikan konsep matematika yang berkaitan dengan 

himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong, komplemen himpunan serta operasi pada himpunan. 

Gambar 4.4 Rancangan Latar Belakang dan Tujuan 
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Gambar 4.5 Rancangan KI,KD,SK dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

5) Desain isi modul 

Isi modul di desain semenarik mungkin dengan cara 

menambahkan gambar-gambar animasi pendukung dan juga 

tampilan warna yang bervariasi agar siswa tidak bosan pada saat 

kegiatan pembelajaran. Berikut adalah beberapa desain isi modul. 

a) Pada subbab yang pertama yaitu tentang himpunan. Subbab ini 

berisi tentang pengertian himpunan dan anggota himpunan. 

Pada subbab pengertian himpunan terdapat gambar 

pertandingan sepak bola dimana siswa diminta untuk 

memahami konsep himpunan berdasarkan dari gambar 

tersebut. 
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Gambar 4.6 Desain materi awal himpunan 

b) Pada latihan 1 terdapat suatu permasalahan di dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu tentang konsep himpunan dimana 

siswa diminta untuk menganalisis permasalahan dengan 

menyebutkan macam-macam anggota himpunan di dalam 

keadaan tersebut. 

Gambar 4.7 Desai Latihan 1 
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c) Pada subbab ke empat terdapat gambar diagram venn yang 

menjelaskan pengelompokkan himpunan. 

Gambar 4.8 Desain materi diagram venn 

d) Pada contoh soal cerita, pada operasi himpunan yaitu terdapat 

langkah-langkah penyelesaian pemecahan masalahan (problem 

solving) 
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Gambar 4.9 Desain soal cerita 

e) Pada halaman 38 terdapat rangkuman yang meringkas seluruh 

materi yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Gambar 4.10 Desain Rangkuman 
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6) Bagian Penutup 

a) Pada halaman 40 terdapat glossaryum yang berisi definisi 

konsep yang dibahas di dalam modul. 

Gambar 4.11 Desain Glosarium 

b) Pada halaman 44 terdapat evaluasi mandiri yang harus 

diselesaikan oleh siswa. 

Gambar 4.12 Desain Evaluasi Mandiri 
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c) Pada halaman 45 terdapat daftar pustaka yaitu sumber yang 

telah digunakan untuk mengembangkan modul pembelajaran 

matematika. 

Gambar 4.13 Desain Daftar Pustaka 

c. Rancangan Awal 

Berdasarkan analisis yang sudah didapat dari pemilihan format 

maka telah diperoleh rancangan awal mengenai rancangan seluruh 

perangkat pembelajaran yaitu modul pembelajaran matematika 

berbasis problem solving  yang harus dikembangkan sebelum uji coba 

di dalam proses pembelajaran oleh siswa. Berikut ini adalah beberapa 

hasil dari rancangan awal modul yang telah didapatkan: 
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Gambar 4.14 Desain Rancangan Awal Isi Modul 
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B. Hasil Validasi 

Hasil validasi produk pengembangan pada penelitian ini yaitu 

berdasarkan tahapan 4D terdapat pada tahap ketiga development 

(pengembangan). Pada tahap Development (Pengembangan) ini yaitu 

dilakukan uji validasi kepada 4 ahli yang terdiri atas 2 ahli materi dan 2 

ahli media. Validator ahli materi yaitu dosen maupun guru yang 

berpengalaman di bidangnya. Validator ahli materi pada penelitian ini 

yaitu Ibu Juitaning Mustika, M.Pd selaku dosen IAIN Metro dan Ibu 

Puspita Handayani,S.Pd selaku guru matematika di SMP PGRI 1 

Trimurjo. Validator ahli media yaitu dosen maupun guru yang 

berpengalaman di bidangnya. Validator ahli media pada penelitian ini 

yaitu Ibu Selvi Loviana, M.Pd selaku dosen IAIN Metro dan Ibu Nur 

Hidayati, S.Pd selaku guru di SMP PGRI 1 Trimurjo. Adapun hasil dari 

validasi oleh para ahli yaitu sebagai berikut : 

a. Hasil Validasi Angket 

Uji validasi angket bertujuan untuk menguji kevalidan angket 

terhadap angket ahli materi dan angket ahli media yang nantinya 

angket digunakan untuk memvalidasi modul pembelajaran 

matematika berbasis problem solving pada pokok bahasan himpunan. 

Validator angket juga memvalidasi angket respon siswa yang nantinya 

digunakan untuk melihat respon siswa terhadap modul pembelajaran 

yang telah digunakan. Komponen aspek penilaian terdapat 10 butir 

penilaian dengan 5 pilihan jawaban. Lembar validasi tersebut di isi 
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oleh dosen matematika yaitu ibu Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd. Hasil 

dari validasi angket ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validasi Angket 

Aspek Indikator Validator 

1. Kejelasan 

2. Ketepatan Isi 

3. Relevansi 

4. Kevalidan Isi 

5. Ketepatan Bahasa 

Σ Skor 43 

Jumlah butir pernyataan 10 

 ̅ 4,3 

Kriteria Sangat Valid 

Sumber Data : Diolah dari hasil penilaian angket oleh validator 

angket 

 

Berdasarkan hasil validasi angket mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 4,3 yang memiliki kriteria “Sangat Valid”. Berdasarkan dari 

hasil validasi angket tersebut dapat disimpulkan bahwa angket bisa 

digunakan oleh ahli materi dan ahli media untuk memvalidasi modul 

pembelajaran matematika berbasis problem solving pada pokok 

bahasan himpunan. Angket juga bisa digunakan untuk melihar tespon 

siswa terhadap modul pembelajaran yang telah digunakan. 

b. Hasil Validasi Ahli Materi 

Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kevalidan isi modul dari 

segi materi yaitu materi himpunan yang sesuai dengan kurikulum, 

kesesuaian modul matematika yang berbasis problem solving dan 

kevalidan Bahasa. Komponen aspek penilaian terdapat 20 butir 

penilaian dengan 5 pilihan jawaban. Lembar validasi tersebut di isi 

oleh Ibu Juitaning Mustika, M.Pd selaku dosen Institut Agama Islam 

negeri (IAIN) Metro dan Ibu Puspita Handayani, S.Pd selaku guru 
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matematika di SMP PGRI 1 Trimurjo. Hasil dari validasi materi dapat 

ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Validasi oleh Ahli Materi 

No Aspek Indikator Validator 

1 2 

1. Kevalidan Isi Σ Skor 36 33 

Jumlah butir 9 9 

 ̅ 4 3,67 

Rata-rata 3,385 

Kriteria Valid 

2. Problem 

Solving 

Σ Skor 25 23 

Jumlah butir 6 6 

 ̅ 4,17 3,83 

Rata-rata 4 

Kriteria Valid 

3. Kevalidan 

Bahasa 

Σ Skor 19 17 

Jumlah butir 5 5 

 ̅ 3,8 3,4 

Rata-rata 3,6 

Kriteria Valid 

Rata-rata total 3,8 

Kriteria Valid 

Sumber Data : Diolah dari hasil angket penilaian validasi ahli materi 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi 

dalam aspek kevalidan isi mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,385 

yang memiliki kriteria “Valid”. Aspek problem solving mendapatkan 

nilai rata-rata 4 yang memiliki kriteria “Valid”. Aspek kevalidan 

Bahasa mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,6 yang memiliki kriteria 

“Valid”. Rata-rata total dari kedua validator berdasarkan keseluruhan 

aspek memperoleh hasil 3,8 yang memiliki kriteria “valid”.  

Adapun komentar dan saran dari ahli materi berdasarkan 

penilaian angket dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.6 Komentar dan Saran Ahli Materi 

Validator Kometar dan Saran Validator 

Ibu Juitaning Mustika, M.Pd 1. Perbaiki yang tidak sesuai teliti 

kembali model matematika/simbol 

matematika yang tidak sesuai. 

2. Munculkan problem solving pada 

permasalahan soal. 

3. Banyak tulisan typo. 

4. Perbaiki Bahasa yang tidak sesuai 

tempatnya. 

Ibu Puspita Handayani, S.Pd Modul yang akan digunakan dalam 

penelitian sudah layak untuk 

digunakan. Kesesuaian modul dengan 

SK dan KD sudah sesuai. 

Saran : untuk ilustrasi contoh sudah 

baik, hanya pembawaan dari ilustrasi, 

penjelasan menuju pada contoh perlu 

penekanan yang lebih jelas lagi. 

Misal : pada halaman 12 tentang 

himpunan semesta yang 

membicarakan tentang warna, dapat 

diperjelas, apa himpunan semesta dari 

contoh tersebut. Missal {himpunan 

warna} atau yang lain selanjutnya 

pada halaman 14 B   A dapat 

diperjelas dengan alasan mengapa B 

bisa menjadi bagian dari A.  

 

c. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji kevalidan 

kegrafisan dan kevalidan penyajian modul matematika yang berbasis 

problem solving. Komponen aspek terdiri dari 18 butir penilaian. 

Adapun validator yang menjadi ahli media adalah dosen matematika 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro yaitu Ibu Selvi Loviana, 

M.Pd dan guru di SMP PGRI 1 Trimurjo yaitu Ibu Nur Hidayati, 

S.Pd. Hasil validasi ahli media dapat ditampilkan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.7 Hasil Penilaian Validasi oleh Ahli Media 

No Aspek Indikator Validator 

1 2 

1. Kevalidan 

kegrafisan 

Σ Skor 54 52 

Jumlah butir 12 12 

 ̅ 4,5 4,33 

Rata-rata 4,41 

Kriteria Sangat valid 

2. Kevalidan 

Penyajian 

Σ Skor 28 24 

Jumlah butir 6 6 

 ̅ 4,67 4 

Rata-rata 4,33 

Kriteria Sangat Valid 

Rata-rata total 4,37 

Kriteria Sangat Valid 

Sumber Data : Diolah dari hasil angket penilaian ahli media 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media 

dalam aspek kevalidan kegrafisan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 

4,41 yang memiliki kriteria “Sangat Valid”. Aspek kevalidan 

penyajian mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4,33 yang memiliki 

kriteria “Sangat Valid”. Rata-rata total dari kedua validator 

berdasarkan keseluruhan aspek memperoleh hasil 4,37 yang memiliki 

kriteria “Sangat Valid”. Adapun komentar dan sara dari ahli media 

berdasarkan penilaian angket dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 Komentar dan Saran Ahli Media 

Validator Kometar dan Saran Validator 

Ibu Selvi Loviana, M.Pd 1. Desain modul agar lebih menarik 

2. Pada cover tambahkan gambar 

berbasis masalah. 

3. Tambahkan sumber gambar. 

Ibu Nur Hidayati, S.Pd Penyusunan ilustrasi materi pada 

himpunan semesta perlu di perbaiki 

agar tidak menimbulkan pemahaman 

yang kurang tepat pada siswa. 
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d. Revisi Produk 

Setelah produk selesai di validasi oleh ahli materi dan ahli 

media, maka selanjutnya para ahli memberikan saran dan masukan 

mengenai modul matematika berbasis problem solving pada pokok 

bahasan himpunan sehingga peneliti dapat mengetahui kekurangan-

kekurangan dari modul matematika berbasis problem solving pada 

pokok bahasan himpunan tersebut. Dari kekurangan-kekurangan  

modul tersebut maka peneliti selanjutnya akan memperbaiki 

berdasarkan saran dan komentar dari para ahli untuk menjadikan 

modul lebih baik lagi. Adapun saran dan hasil perbaikan oleh para ahli 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Saran dan Hasil Perbaikan 

No Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli Materi 

1. 

Perbaiki yang tidak sesuai teliti 

kembali model matematika/simbol 

matematika yang tidak sesuai. 

Model matematika/simbol 

matematika yang tidak sesuai sudah 

diperbaiki. Pada modul yang telah 
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Pada modul yang belum direvisi 

terdapat kesalahan simbol 

matematika yaitu :          
       

direvisi, bagian simbol matematika 

telah diperbaiki menjadi :   
              

2. 

Munculkan problem solving pada 

permasalahan soal. 

Pada permasalahan latihan soal 

pertanyaan masih bersifat umum. 
pada permasalahan soal sudah 

dimunculkan problem solving. Pada 

modul yang telah direvisi 

pertanyaan soal sudah mengandung 

langkah-langkah problem solving. 

3. 

Banyak tulisan typo. 

Pada modul terdapat tulisan typo 

yaitu kata kelipatan menjadi 

kepipatan. 

Tulisan typo sudah diperbaiki. 

Modul sudah di revisi pada tulisan 

typo yaitu pada kata kepipatan 

sudah menjadi kelipatan. Tulisan 

typo pada modul di bagian lain juga 

sudah diperbaiki. 
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4. 

perbaiki bahasa yang tidak sesuai 

tempatnya. Pada gambar terdapat 

keterangan himpunan bagian 

sedangkan materi himpunan bagian 

belum di jelaskan 

bahasa yang tidak sesuai tempatnya 

sudah diperbaiki. Pada gambar 

sudah diganti keterangan nama 

gambar yang benar. 

5 

Pada halaman 12 tentang himpunan 

semesta yang membicarakan tentang 

warna, dapat diperjelas apa himpunan 

semesta contoh tersebut misalnya 

{himpunan warna} 

pada halaman 12 sudah diperbaiki 

tentang himpunan semesta yang 

membicarakan tentang warna. 
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6. 

Pada halaman 15 lanjutan dari 

halaman 14 B   A dapat diperjelas 

alasan mengapa B bisa menjadi 

bagian dari A. 

Pada halaman 15 lanjutan dari 

halaman 14 sudah diperjelas alasana 

himpunan B bisa menjadi bagian 

dari A (karena anggota himpunan B 

juga termasuk ke dalam anggota 

himpunan A) 

Ahli Media 

1. 

Pada cover tambahkan gambar 

berbasis masalah. 

Pada cover sudah ditambahkan 

gambar berbasis masalah. 
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2. 

Perbaiki desain modul supaya lebih 

menarik. 
Desain modul sudah diperbaiki agar 

lebih menarik. 

3. 

Tambahkan sumber gambar. 

Pada modul rancangan awal belum 

terdapat sumber gambar. 

Modul sudah ditambahkan sumber 

gambar. 
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4. 

Penyusunan ilustrasi materi pada 

himpunan semesta perlu diperbaiki agar 

tidak menimbulkan pemahaman yang 

kurang tepat pada siswa. 

pada materi himpunan semesta 

sudah diperbaiki agar siswa paham 

dengan contoh ilustrasi. 

 

C. Hasil Uji Coba Produk 

Produk yang telah selesai dikembangkan, langkah selanjutnya 

yaitu di uji cobakan dalam kegiatan pembelajaran. Uji coba produk 

dilakukan oleh 16 siswa kelas VII SMP PGRI 1 Trimurjo pada 

tanggal 24-25 Februari 2023. Uji coba produk bertujuan untuk melihat 

respon siswa terhadap pengembangan modul pembelajaran 

matematika berbasis problem solving pada pokok bahasan himpunan. 

Sebelum modul dibagikan kepada siswa, peneliti terlebih dahulu 

membuka pelajaran dengan salam dan perkenalan dengan siswa, yang 

dilanjutkan dengan uji coba melalui proses pembelajaran 

menggunakan modul pembelajaran matematika berbasis problem 

solving pada pokok bahasan himpunan. 
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Setelah melakukan uji coba produk, selanjutnya dilakukan uji 

respon siswa yang akan diberikan angket berisikan pernyataan-

pernyataan yang akan di isi oleh siswa. Hasil penilaian angket respon 

siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.10 Hasil Penilaian Angket Respon Siswa 

Sumber Data : Diolah dari hasil penilaian angket respon siswa 

Berdasarkan hasil penilaian angket respon siswa yang dilakukan 

oleh 16 orang siswa kelas VII di SMP PGRI 1 Trimurjo yang terdapat 

dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pada aspek 

penyajian materi mendapat nilai 90,08% dengan kriteria “Sangat 

Menarik”, dan nilai rata-rata pada aspek media/tampilan mendapat 

nilai 91% dengan kriteria “Sangat Menarik”. Nilai rata-rata total 

keseluruhan yaitu sebesar 90,51% dengan kriteria “Sangat Menarik”. 

Hal ini memberitahu bahwa modul yang dikembangkan oleh peneliti 

sangat menarik untuk digunakan pada kegiatan pembelajaran. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

∑Skor 66 67 61 67 69 59 64 55 66 67 64 63 55 65 63 60

Skor Max 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

P 94,28% 95,71% 87,14% 95,71% 95,57% 84,28% 91,42% 78,57% 94,28% 95,71% 91,42% 90% 78,57% 92,85% 90% 85,71%

Rata-rata

Kriteria

∑Skor 20 20 19 19 18 15 19 16 20 19 17 18 16 18 19 18

Nilai Max 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

P 100% 100% 95% 95% 90% 75% 95% 80% 100% 95% 85% 90% 80% 90% 95% 90%

Rata-rata

Kriteria

Kriteria

90,51%

Sangat Menarik

Siswa
IndikatorAspekNo

1
Aspek Penyajian 

Materi
90,08%

Sangat Menarik

Aspek 

Media/Tampilan
2

91%

Sangat Menarik

Rata-rata Total
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Modul tidak mengalami uji coba ulang dan sudah dinyatakan 

valid serta menarik maka bahan ajar siap untuk digunakan dan 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Tahap keempat yaitu disseminate (penyebaran). Tahap disseminate 

adalah tahap akhir dari proses pengembangan modul. Tahap ini  dilakukan 

dengan menyebarkan produk bahan ajar berupa modul pembelajaran 

kepada guru di sekolah yang diteiti yaitu SMP PGRI 1 Trimurjo. Modul 

yang diberikan kepada guru berupa modul cetak yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut relevan dengan penelitian 

yang dilakukan sebelumnya oleh Nurul Fadila yang berjudul “Pengembangan 

Modul Matematika Berbasis Accelerated Learning pada Materi Himpunan di 

SMPN 1 Kota Jambi”. Menjelaskan bahwa modul pembelajaran matematika 

valid dan menarik untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam membantu 

siswa pada saat proses pembelajaran.
55

 Sedangkan perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya adalah pengembangan yang peneliti kembangkan 

berbasis problem solving pada siswa kelas VII SMP PGRI 1 Trimurjo. 

D. Kajian Produk Akhir 

Hasil dari proses pengembangan yang telah dilakukan adalah bahan 

ajar berbentuk modul pembelajaran matematika berbasis problem solving 

pada pokok bahasan himpunan. Pada pengembangan ini dilakukan revisi oleh 

validator dan dilakukan uji coba oleh siswa. Adapun penjelasan isi dari bahan 

                                                           
       

55
 Nurul Fadila, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Accelerated Learning Pada 

Materi Himpunan Di SMPN 1 Kota Jambi,” Journal Evaluation in Education (JEE) 3, no. 1 

(2022): 19–23. 
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ajar modul pembelajaran matematika berbasis problem solving pada pokok 

bahasan himpunan adalah sebagai berikut : 

1. Tampilan awal atau cover. 

Cover ini di desain menggunakan Ms.Word. Pada tampilan cover 

terdapat nama penulis, judul modul, SMP/MTs dan kelas VII. Cover juga 

terdapat gambar berbasis masalah. 

Gambar 4.15 Cover 

2. Tampilan kata pengantar 

Kata pengantar berisi ucapan syukur penulis karena telah dapat 

menyelesaikan modul yang sudah dikembangkan dan membahas tentang 

penyajian modul pada pokok bahasan himpunan secara lebih sederhana, 

menarik dan mudah dimengerti oleh siswa. 
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Gambar 4.16 Kata Pengantar 

3. Tampilan daftar isi 

Pada halaman daftar isi terdapat halaman sampul depan, halaman 

judul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, petunjuk belajar, 

pendahuluan, kompetensi inti, standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator pencapaian kompetensi, materi himpunan yang terdiri dari 

pengertian himpunan dan anggota himpunan, menyatakan himpunan, 

diagram venn, irisan, gabungan serta komplemen dan selisih himpunan, 

rangkuman, glosarium, evaluasi mandiri dan daftar pustaka. 
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Gambar 4.17 Daftar Isi 

4. Tampilan pendahuluan 

Pada halaman pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, tujuan, 

kompetensi ini, standar kompetensi, dan indikator pencapaian 

kompetensi. 

Gambar 4.18 Pendahuluan 
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5. Tampilan materi 

Tampilan materi berisi teks yang meliputi judul materi, isi, serta 

terdapat pula gambar dan juga terdapat permasalahan berisi problem 

solving yang harus diselesaikan siswa dalam proses pembelajaran. 
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Gambar 4.19 Tampilan materi pada modul 

6. Tampilan rangkuman 

Tampilan rangkuman berisi selurih ringkasan materi yang telah 

dijelaskan sebelumnya. 

Gambar 4.20 Tampilan Rangkuman 
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7. Tampilan glosarium 

Tampilan glosarium berisi definisi konsep yang dibahas di dalam 

modul. 

Gambar 4.21 Tampilan Glosarium 

8. Tampilan evaluasi mandiri yang diselesaikan oleh siswa. 

Gambar 4.22 Tampilan Evaluasi Mandiri 

 



98 

 

 
 

9. Tampilan daftar pustaka 

Daftar pustaka yaitu sumber yang telah digunakan untuk 

mengembangkan modul pembelajaran matematika. 

Gambar 4.23 Tampilan Daftar Pustaka 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan dan hasil penelitian masih terdapat beberapa kekurangan. 

Hal ini dikarenakan keterbatasan peneliti dalam melakukan pengembangan 

produk serta dalam penelitian itu sendiri. Beberapa diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Kreativitas desain tampilan modul perlu ditingkatkan untuk menjadi lebih 

baik lagi. 

2. Pengembangan modul ini hanya pada pokok bahasan himpunan sehingga 

perlu adanya pengembangan bahan ajar yang lebih lengkap 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Simpulan yang didapat adalah : 

1. Modul pembelajaran matematika yang telah dikembangkan menggunakan 

model 4D yang meliputi 4 tahap yaitu define (perencanaan), design 

(perancangan), develop (pengembangan), disseminate (penyearan). Tahap 

pertama define, pada tahap pendefinisian ini terdapat empat langkah yaitu 

analisis front-end, analisis konsep, analisis tugas dan perumusan dari 

tujuan pembelajaran. Pada tahap kedua yakni design terhadap tiga 

langkah yaitu pemilihan bahan ajar, pemilihan format dan rancangan 

awal. Pada tahap ketiga yakni develop yang dilakukan yaitu validasi, 

revisi produk, uji coba produk kemudian sampai bahan ajar valid. Pada 

tahap terakhir yaitu tahap disseminate dilakukan dengan menyebarkan 

produk bahan ajar berupa modul pembelajaran matematika ke sekolah 

yang diteliti yaitu di SMP PGRI 1 Trimurjo. 

2. Hasil penilaian terhadap pengembangan modul yang telah dilakukan pada 

ahli materi memperoleh rata-rata keseluruhan nilai sebesar 3,8 yang 

masuk dalam kriteria “valid” dan pada ahli media memperoleh rata-rata 

nilai sebesar 4,37 yang masuk dalam kriteria “sangat valid” Berdasarkan 

penilaian kedua ahli tersebut dapat disimpulkan modul yang 

dikembangkan sudah valid serta menarik untuk digunakan di sekolah. 
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3. Respon siswa sangat antusias terhadap modul pembelajaran pada saat 

dilakukan uji coba dan siswa dapat memahami materi dengan baik serta 

hasil angket respon siswa mendapatkan kriteria sangat menarik dengan 

perolehan nilai skor total sebesar 90,51%. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan penelitian dan saran dari ahli materi dan ahli media serta 

tanggapan siswa dan guru, maka peneliti memberikan beberapa saran kepada 

peneliti selanjtnya yaitu: 

1. Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis problem 

solving pada pokok bahasan himpunan ini perlu disempurnakan lagi 

untuk menghasilkan produk yang lebih berkualitas. 

2. Modul pembelajaran matematika berbasis problem solving pada pokok 

bahasan himpunan yang dikembangkan, harapannya dapat digunakan 

oleh siswa sebagai bahan ajar yang fleksibel dan digunakan secara 

mandiri sebagai salah satu bahan ajar dalam pembelajaran matematika. 

3. Modul pembelajaran matematika berbasis problem solving yang 

dikembangkan hanya satu materi saja yaitu himpunan, harapannya 

pengembangan bahan ajar selanjutnya pada materi yang lebih luas untuk 

menghasilkan bahan ajar yang leih baik. 
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Lampiran 9 Lembar Instrumen Validasi Angket 

 

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET 

Lembar Validasi Angket Validitas Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika Berbasis Problem Solving Pada Pokok Bahasan Himpunan 

 

Nama Validator :  

NIP   :  

Jabatan  :  

Tanggal Pengisian : 

Peneliti  : Nana Riana 

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Problem Solving Pada Pokok Bahasan Himpunan 

 

A. Pengantar 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu 

terhadap angket validitas produk yang telah dikembangkan. Saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan mengisi lembar 

validasi ini. 

 

B. Petunjuk 

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan 

dengan memberikan tanda checklist () pada kolom dengan skala penilaian 

sebagai berikut : 

5 : Sangat Valid 

4 : Valid 

3 : Cukup Valid 

2 : Kurang Valid 

1 : Tidak Valid 

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada 

baris yang telah disediakan. 
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C. Penilaian 

Aspek Indikator Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kejelasan 1. Kejelasan judul pada lembar 

angket. 

     

2. Kejelasan butir pada pernyataan      

3. Kejelasan petunjuk pengisian 

angket. 

     

Ketepatan 

Isi 

4. Ketepatan pernyataan dengan 

jawaban yang diharapkan. 

     

Relevansi 5. Pernyataan berkaitan dengan 

tujuan penelitian. 

     

6. Pernyataan sesuai dengan aspek 

yang ingin dicapai pada 

penelitian. 

     

Kevalidan 

Isi 

7. Pernyataan menerangkan 

informasi yang benar. 

     

Ketepatan 

Bahasa 

8. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami. 

     

9. Bahasa yang digunakan efektif      

10. Penulisan lembar angket sesuai 

dengan EYD 

     

 

D. Komentar dan Saran 

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  
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E. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari penilaian 

ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan uji coba tanpa revisi 

2. Layak digunakan uji coba setelah revisi 

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba 

Mohon dibulatkan pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan. 

 

 

 

 

Metro, 4 Januari 2023 

Validator 

 

 

 

(…………………………….) 

  NIP. …………………….. 
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Lampiran 10 Kisi-Kisi Angket Penilaian Ahli Materi 

 

KISI-KISI ANGKET PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA POKOK 

BAHASAN HIMPUNAN 

UNTUK AHLI MATERI 

 

No Aspek Indikator Nomor Butir 

1. Kevalidan Isi a. Kesesuaian materi dengan 

Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

1, 2 

b. Keakuratan materi 3,4,5,6,7 

c. Kemutakhiran materi 8,9 

2. Kesesuaian 

modul berbasis 

problem solving 

a. Hakikat Problem Solving 10, 11 

b. Langkah-langkah Problem 

Solvingi 

12, 13, 14, 15 

 

3. 

Kevalidan bahasa a. Kesesuaian Bahasa dengan 

tingkat perkembangan siswa 

16 

b. Komunikatif dan interaktif 17, 18 

c. Kesesuaian dengan kaidah 

Bahasa Indonesia. 

19,20 
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Lampiran 11 Instrumen Angket Penilaian Ahli Materi 

 

ANGKET PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN 

AHLI MATERI 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sasaran  : Siswa kelas VII SMP PGRI 1 Trimurjo 

Validator  :  

NIP   :  

Judul Skripsi              : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Problem Solving Pada Pokok Bahasan Himpunan 

Peneliti  : Nana Riana 

Hari/Tanggal  : 

A. Pengantar 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu 

terhadap produk penelitian yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan suatu informasi terkait dengan kevalidan 

modul pembelajaran berdasarkan komponen yang telah terlampir. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan mengisi 

lembar validasi ini. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang 

telah disediakan dalam skala penilaian sebagai berikut. 

Keterangan : 

5 : Sangat Valid (SV) 

4 : Valid (V) 

3 : Cukup Valid (CV) 

2 : Kurang Valid (KV) 

1 : Tidak Valid (TV) 
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2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan secara 

singkat dan jelas pada baris yang telah disediakan. 

 

C. Aspek Penilaian 

1. Kevalidan Isi 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Kesesuaian 

materi 

dengan 

Standar 

Kompetensi 

(SK) dan 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Kelengkapan 

pada materi 

     

2. Kedalaman 

pada materi 

     

B. Keakuratan 

materi 

3. Keakuratan 

suatu konsep 

dan definisi 

     

4. Keakuratan 

prosedur 

pembelajaran 

     

5. Keakuratan 

contoh soal 

     

6. Keakuratan 

soal 

     

7. Keakuratan 

dalam istilah-

istilah 

     

C. Kemutahiran 

materi 

8. Materi sesuai 

dengan 

perkembanga

n ilmu 

pengetahuan 

     

9. Menggunaka

n contoh 

terkini (up to 

date) 

     

 

2. Kesesuaian modul berbasis problem solving 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Hakikat 

Problem Solving 

10. Menambah 

pengetahuan 

siswa 
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berdasarkan 

pengetahuan 

awal yang 

dimiliki 

11. Masalah yang 

disajikan 

sesuai dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

     

B. Langkah-

langkah 

Problem 

Solvingi 

12. Modul 

terdapat 

tahapan 

menganalisis 

suatu masalah 

     

13. Modul 

terdapat 

tahapan 

merencanakan 

pemecahan 

suatu masalah 

     

14. Modul 

terdapat 

tahapan 

melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

     

15. Modul 

terdapat 

tahapan 

memeriksa 

kembali dan 

kemudian 

menyimpulkan 

solusi dari 

suatu 

pemecahan 

masalah 

     

 

3. Kevalidan Bahasa 

Indikator 

Penilaian 

Butir 

Penilaian 

Skor 

5 4 3 2 1 

A. Kesesuaian 

Bahasa 

dengan 

tingkat 

16. Kesesuaian 

Bahasa 

dengan 

tingkat 
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perkembang

an siswa 

perkembang

an berpikir 

siswa 

B. Komunikatif 

dan 

Interaktif 

17. Bahasa yang 

digunakan 

dapat 

memudahkan 

siswa dalam 

memahami 

materi yang 

disajikan.  

     

18. Modul yang 

dikembangka

n dapat 

memotivasi 

siswa untuk 

mempelajari 

materi. 

     

C. Kesesuaian 

dengan 

kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

19. Ketepatan 

tata Bahasa 

yang 

digunakan. 

     

20. Ketepatan 

ejaan 

bahasan yang 

digunakan. 

     

 

D. Catatan dan Saran Perbaikan 

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

E. Kesimpulan 
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Bahan ajar “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Problem Solving Pada Pokok Bahasan Himpunan” yang telah dinilai, 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi Sebagian 

3. Tidak layak digunakan atau revisi total 

 

Metro, 4 Januari 2023 

Validator 

 

 

 

(…………………………..) 

NIP. …………………………… 
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Lampiran 12 Deskripsi Butir Angket Penilaian Ahli Materi 

 

DESKRIPSI ANGKET PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA POKOK 

BAHASAN HIMPUNAN 

UNTUK AHLI MATERI 

 

1. Kevalidan Isi 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Deskripsi Butir 

A. Kesesuaian 

materi 

dengan SK 

dan KD 

1. Kelengkapan 

pada materi 

Materi yang terkandung di dalam modul 

mencakup materi himpunan yang 

terdapat dalam Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD). 

2. Kedalam pada 

materi 

Materi diawali dari pemahaman konsep, 

prinsip, permasalahan, aktivitas, dan 

latihan pada materi himpunan sesuai 

dengan Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD). 

B. Keakuratan 

materi 

3. Keakuratan 

suatu konsep 

dan definisi 

Konsep disajikan dengan jelas dan tidak 

menimbulkan banyak tafsir sesuai dengan 

konsep serta definisi yang berlaku dalam 

bidang atau ilmu matematika. 

4. Keakuratan 

prosedur 

pembelajaran 

Prosedur pembelajaran disajikan dengan 

jelas sehingga siswa tidak melakukan 

kekeliruan secara sistematis. 

5. Keakuratan 

contoh soal 

Konsep, prinsip, dan prosedur dibangun 

oleh contoh soal yang disajikan secara 

jelas dan akurat. 

6. Keakuratan soal Konsep, prinsip, dan prosedur dibangun 

oleh soal-soal yang disajikan secara jelas 

dan akurat. 

7. Keakuratan 

dalam istilah-

istilah 

Istilah-istilah yang terdapat di dalam 

materi sesuai dengan bidang atau ilmu 

matematika. 

C. Kemutahira

n Materi 

8. Materi sesuai 

dengan 

perkembangan 

ilmu 

Materi yang disajikan sesuai dengan 

perkembangan ilmu matematika saat ini.. 

9. Menggunakan 

contoh terkini 

(up to date) 

Uraian, contoh, dan latihan yang 

disajikan di salam materi mencerminkan 

situasi dan kondisi terkini (up to date). 
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2. Kesesuaian modul berbasis problem solving 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Deskripsi Butir 

A. Hakikat 

Problem 

Solving 

10. Menambah 

pengetahuan 

siswa 

berdasarkan 

pengetahuan 

awal yang 

dimiliki 

Hakikat pembelajaran berbasis problem 

solving yaitu menambah pengetahuan 

siswa berdasarkan pengetahuan awal 

yang dimiliki 

11. Masalah yang 

disajikan sesuai 

di dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Hakikat pembelajaran berbasis problem 

solving yaitu masalah yang disajikan 

sesuai di salam kehidupan sehari-hari 

B. Langkah-

langkah 

Problem 

Solvingi 

12. Modul terdapat 

tahapan 

menganalisis 

suatu masalah 

Tahapan pertama di dalam 

pembelajaran berbasis problem solving 

yaitu menganalisis suatu masalah yang 

ada 

13. Modul terdapat 

tahapan 

merencanakan 

pemecahan 

suatu masalah 

Tahapan kedua di dalam pembelajaran 

berbasis problem solving yaitu 

merencanakan pemecahan suatu 

masalah 

14. Modul terdapat 

tahapan 

melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

Tahapan ketiga di dalam pembelajaran 

berbasis problem solving yaitu 

melaksanakan rencana pemecahan 

masalah 

15. Modul terdapat 

tahapan 

memeriksa 

kembali dan 

kemudian 

menyimpulkan 

solusi dari suatu 

pemecahan 

masalah 

Tahap terakhir dari pembelajaran 

berbasis problem solving yaitu 

memeriksa Kembali dan kemudian 

menyimpulkan solusi dari suatu 

pemecahan masalah 
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3. Kevalidan Bahasa 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Deskripsi Butir 

A. Kesesuaian 

Bahasa 

dengan 

tingkat 

perkembanga

n siswa 

16. Kesesuaian 

Bahasa dengan 

tingkat 

perkembangan 

berpikir siswa 

Kalimat-kalimat yang digunakan untuk 

menjelaskan suatu konsep atau uraian 

materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan berpikir siswa. 

B. Komunikatif 

dan interaktif 

17. Bahasa yang 

digunakan 

dapat 

memudahkan 

siswa dalam 

memahami 

materi yang 

disajikan. 

Materi disajikan menggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sehingga 

dapat mempermudah siswa dalam 

memahami materi. 

18.  Modul yang 

dikembangkan 

dapat 

memotivasi 

siswa untuk 

mempelajari 

materi. 

Bahasa yang digunakan mendorong 

siswa untuk dapat mempelajari modul 

secara tuntas. 

C. Kesesuaian 

dengan 

kaidah 

Bahasa 

indonesia 

19.  Ketepatan tata 

Bahasa yang 

digunakan 

Penyampaian uraian materi antar 

125enga nis yang berdekatan dan antar 

kalimat dalam 125enga nis 

mencerminkan hubungan yang logis. 

20.  Ketepatan 

ejaan Bahasa 

yang 

digunakan 

Ejaan yang digunakan mengacu pada 

pedoman Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 
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Lampiran 13 Kisi-Kisi Angket Penilaian Ahli Media 

 

KISI-KISI ANGKET PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA POKOK 

BAHASAN HIMPUNAN 

 

UNTUK AHLI MEDIA 

 

No Aspek Indikator Nomor Butir 

1. Kevalidan kegrafisan a. Konsistensi 

penyusunan tata 

letak pada modul 

1, 2 

b. Kesesuaian ilustrasi 3, 4, 5 

c. Pengaturan tipografi 6, 7 

d. Pengaturan desain 

cover atau sampul 

8, 9 

e. Pengaturan desain 

layout halaman isi 

10, 11, 12 

2. Kevalidan penyajian a. Penyusunan modul 13, 14 

b. Kelengkapan 

komponen modul 

15, 16, 17, 18 
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Lampiran 14 Instrumen Angket Penilaian Ahli Media 

 

ANGKET PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN 

UNTUK AHLI MEDIA 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sasaran  : Siswa kelas VII SMP PGRI 1 Trimurjo 

Validator :  

NIP :  

Peneliti                         : Nana Riana 

Judul Skrip                  : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Problem Solving Pada Pokok Bahasan Himpunan 

Hari/Tanggal  : 

A. Pengantar 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu 

terhadap produk penelitian yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan suatu informasi terkait dengan kevalidan 

modul pembelajaran berdasarkan komponen yang telah terlampir. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan mengisi 

lembar validasi ini. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan dalam skala penilaian sebagai berikut. 

Keterangan : 

5 : Sangat Valid (SV) 

4 : Valid (V) 

3 : Cukup Valid (CV) 

2 : Kurang Valid (KV) 

1 : Tidak Valid (TV) 
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2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan secara 

singkat dan jelas pada baris yang telah disediakan. 

 

C. Aspek Penilaian 

1. Aspek Kevalidan Kegrafisan 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Konsistensi 

penyusuna

n tata letak 

pada modul 

1. Penempatan bagian 

tata letak (judul, 

subjudul dan uraian 

materi) 

berdasarkan pola 

untuk setiap 

kegiatan 

pembelajaran 

     

2. Keruntutan serta 

keterpaduan antar 

kegiatan 

pembelajaran 

     

B. Kesesuaian 

ilustrasi 

dan gambar 

3. Gambar dan 

ilustrasi yang 

digunakan jelas 

dan sesuai 128enga 

nisi materi. 

     

4. Gambar dan 

ilustrasi yang 

digunakan di dalam 

modul sesuai 

dengan masalah 

yang disajikan. 

     

5. Keakuratan sumber 

gambar dan 

ilustrasi. 

     

C. Pengaturan 

Tipografis 

6. Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi huruf 

     

7. Ketepatan 

penggunaan variasi 

huruf  (bold, italic, 

big capital, small 

capital, underline 

dll) 

     

D. Pengaturan 

desain 

8. Cover didesain 

secara menarik 
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cover atau 

sampul 

9. Warna dan unsur 

tata letak cover 

yang harmonis. 

     

E. Pengaturan 

desain 

layout 

halam isi 

10. Penempatan unsur 

tata letak judul, 

subjudul, ilustrasi 

konsisten sesuai 

pola 

     

11. Keserderhanaan 

penggunaan warna 

pada halaman isi 

     

12. Spasi antara teks 

proporsional. 

     

 

2. Kevalidan Penyajian 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Penyusunan 

modul 

13. Keruntutan 

pada materi 
     

14. Ketepatan antar 

kegiatan 

belajar 

     

B. Kelengkapan 

komponen 

15. Daftar isi 

memberikan 

gambara 

mengenai isi 

modul 

     

16. Terdapat kata 

pengantar, 

tujuan dan 

petunjuk 

belajar dalam 

menggunakan 

modul. 

     

17. Soal latihan 

yang disajikan 

memuat 

pemecahan 

masalah 

kontekstual 

dalam 

mengukur 

kemampuan 

siswa. 

     

18. Rangkuman      



130 

 

 
 

berfungsi 

mempermudah 

siswa untuk 

belajar. 

 

 

D. Catatan dan Saran Perbaikan 

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

 .........................................................................................................................  

E. Kesimpulan 

Bahan ajar “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Problem Solving Pada Pokok Bahasan Himpunan” yang telah dinilai, 

dinyatakan : 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi Sebagian 

3. Tidak layak digunakan atau revisi total 

 

Metro,    Januari 2023 

Validator 

 

 

 

(……………………….) 

NIP. ………………………… 
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Lampiran 15 Deskripsi Butir Angket Penilaian Ahli Media 

 

DESKRIPSI ANGKET PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA POKOK 

BAHASAN HIMPUNAN 

 

UNTUK AHLI MEDIA 

 

1. Kevalidan Kegrafisan 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Deskripsi Butir 

A. Konsistensi 

penyusunan tata 

letak pada 

modul 

1. Penempatan bagian 

tata letak (judul, 

subjudul, dan 

uraian materi) 

berdasarkan pola 

untuk setiap 

kegiatan 

pembelajaran. 

Penempatan unsur tata 

letak (judul, subjudul dan 

uraian materi, dll) pada 

setiap kegiatan 

pembelajaran konsisten 

mengikuti pola dan irama 

yang telah ditetapkan. 

2. Keruntutan dan 

keterpaduan antar 

kegiatan 

pembelajaran. 

Penyusunan tata letak 

pada bahan ajar runtut 

dan terstruktur sesuai 

pola pada setiap 131enga 

ni setiap kegiatan 

pembelajaran. 

B. Kesesuaian 

gambar dan 

ilustrasi. 

3. Gambar dan 

ilustrasi yang 

digunakan jelas 

dan sesuai 131enga 

nisi materi. 

Gambar dan ilustrasi 

yang disajikan 

disesuaikan dengan 

materi dan selaras 

dengan unsur isi/materi 

modul pada setiap 

kegiatan ataupun setiap 

latihan. 

4. Gambar dan 

ilustrasi yang 

digunakan di dalam 

modul sesuai 

dengan masalah 

yang disajikan. 

 

Gambar dan ilustrasi 

yang disajikan 

memberikan gambaran 

yang akurat tentang 

objek masalah yang 

dimaksud, sehingga tidak 

menimbulkan salah tafsir 

siswa pada objek yang 

sesungguhnya. 



132 

 

 
 

5. Keakuratan sumber 

gambar dan 

ilustrasi. 

Keakuratan gambar, tabel 

dan ilustrasi yang 

disajikan memberikan 

informasi tentang objek 

yang dimaksud, sehingga 

tidak menimbulkan salah 

tafsir siswa, 

C. Pengaturan 

Tipografis 

6. Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi huruf 

Maksimal menggunakan 

tiga atau empat 

kombinasi huruf 

sehingga tidak 

mengganggu siswa 

dalam memahami 

informasi yang 

disampaikan. 

7. Ketepatan 

penggunaan variasi 

huruf  (bold, italic, 

big capital, small 

capital, underline 

dll) 

Menggunakan variasi 

huruf (bold, italic, big 

capital, small capital, 

underline dll) untuk 

membedakan jenjang 

/hierarki judul, subjudul 

serta memberikan 

tekanan pada susunan 

teks yang dianggap 

penting dalam bentuk 

tebal atau miring. 

D. Pengaturan 

desain cover 

atau sampul 

8. Cover didesain 

secara menarik 

Tampilan cover atau 

sampul menarik dan enak 

untuk dipandang. 

9. Warna dan unsur 

tata letak cover 

yang harmonis. 

Memperhatikan tampilan 

warna secara keseluruhan 

yang dapat memberikan 

nuansa tertentu dan dapat 

memperjelas materi/isi di 

dalam modul. 

E. Pengaturan 

desain layout 

halam isi 

10. Penempatan unsur 

tata letak judul, 

subjudul, ilustrasi 

konsisten sesuai 

pola. 

Sistematika penyajian 

dan penempatan unsur 

tata letak (judul, 

subjudul, ilustrasi) pada 

setiap kegiatan belajar 

yang konsisten 

berdasarkan pola. 

11. Keserderhanaan 

penggunaan warna 

pada halaman isi. 

Tidak terlalu banyak 

menggunakan warna 

pada setiap kegiatan 

belajar sehingga 
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mempermudah siswa 

dalam memahami setiap 

kegiatan pembelajaran 

yang disajikan di dalam 

bahan ajar. 

 12. Spasi antara teks 

proporsional. 

Susunan teks pada setiap 

akhir 133enga nis 

terpisah dengan jelas, 

dapat berupa jarak (pada 

susunan teks rata kanan-

kiri) ataupun dengan 

inden (pada susunan teks 

dengan alenia). 

 

2. Kevalidan Penyajian 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Deskripsi Butir 

A. Penyusunan 

modul 

13. Keruntutan pada 

materi 

Sistematika penyajian 

setiap 133enga ni 

kegiatan belajar terdiri 

dari pendahuluan, isi dan 

penutup yang runtut. 

14. Ketepatan antar 

kegiatan belajar 

Sistematika penyajian 

dan penempatan unsur 

tata letak (judul, 

subjudul, ilustrasi) pada 

setiap kegiatan belajar 

yang konsisten. 

B. Kelengkapan 

komponen 

15. Daftar isi 

memberikan 

gambaran 

mengenai isi modul 

Terdapat daftar isi pada 

bagian awal modul yang 

memberikan gambaran 

mengenai halaman pada 

modul. 

16. Terdapat kata 

pengantar, tujuan 

dan petunjuk 

belajar dalam 

menggunakan 

modul. 

Terdapat kata pengantar, 

tujuan, petunjuk belajar 

dalam penggunaan 

modul yang 

dimaksudkan untuk 

memudahkan siswa 

dalam menggunakan 

modul. 

17. Soal latihan yang 

disajikan memuat 

pemecahan 

masalah 

kontekstual dalam 

Terdapat soal latihan dan 

evaluasi mandiri yang 

disajikan memuat 

pemecahan masalah 

kontekstual yang biasa 
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mengukur 

kemampuan siswa. 

ditemui di kehidupan 

sehari-hari pada setiap 

134enga ni setiap 

kegiatan belajar pada 

modul. 

 18. Rangkuman 

berfungsi 

mempermudah 

siswa untuk 

belajar. 

Rangkuman merupakan 

kumpulan konsep kunci 

bab yang dinyatakan 

dengan kalimat ringkas 

dan bermakna, serta 

memudahkan siswa 

untuk memahami isi bab, 

rangkuman ini biasanya 

disajikan pada akhir 

setiap bab dengan 

maksud agar siswa dapat 

mengingat kembali hal-

hal penting yang telah 

dipelajari. 
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Lampiran 16 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

 

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 

 

No Aspek Nomor Butir 

1.  Penyajian materi 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,

13 

2.  Media/Tampilan 14,15,16,17 
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Lampiran 17 Instrumen Angket Siswa 

 

ANGKET RESPON SISWA 

 

Nama    :  

Kelas/Semester  : 

Sekolah   : 

Tanggal Pengisian  : 

 

A. Pengantar 

Untuk mengetahui pengembangan bahan ajar modul pembelajaran 

matematika, saya mohon respon adik-adik terhadap modul pembelajaran 

matematika berbasis problem solving pada pokok bahasan himpunan. 

Silahkah adik-adik jawab dengan sejujur-jujurnya karena angket ini tidak 

akan berpengaruh terhadap nilai matematika. 

 

B. Petunjuk : 

1. Angket ini berisi kalimat pernyataan. Pahami baik-baik setiap 

pernyataan, kemudian pertimbangkan pernyataan dalam kaitannya 

dengan modul yang telah kalian pelajari. Silahkan jawab yang benar-

benar sesuai dengan pilihanmu.  

2. Berilah tanda cheklist () pada kolom yang telah disediakan sesuai 

dengan pendapatmu untuk setiap pernyataan yang diberikan. 

3. Apabila adik-adik ada yang kurang jelas silahkan ditanyakan. 

 

C. Keterangan Pilihan Jawaban 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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D. Pernyataan 

No Indikator Pertanyaan Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Penyajian Materi 1. Petunjuk belajar 

yang disajikan di 

dalam modul 

matematika dapat 

memudahkan saya 

untuk memahami 

materi himpunan. 

     

2. Materi dalam modul 

matematika ini telah 

disusun secara 

sistematis dan 

terstruktur. 

     

3. Modul matematika 

ini dapat 

mempermudah saya 

untuk memahami 

materi himpunan 

     

4. Modul matematika 

ini dapat membantu 

saya untuk 

meningkatkan 

kemampuan belajar 

pada materi 

himpunan. 

     

5. Modul matematika 

ini dapat membantu 

saya untuk belajar 

sesuai dengan 

kemampuan saya. 

     

6. Modul matematika 

ini dapat 

mempermudah saya 

untuk belajar secara 

mandiri. 

     

7. Modul matematika 

ini dapat mendorong 

saya untuk semangat 

belajar. 

     

8. Modul matematika 

ini menyajikan 

Bahasa serta kalimat 

yang jelas sehingga 
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mudah untuk saya 

pahami. 

  9. Modul matematika 

ini menyajikan 

petunjuk serta latihan 

soal yang jelas 

sehingga dapat 

membantu saya 

dalam mengukur 

kemampuan saya 

     

10. Modul matematika 

ini menyajikan 

kegiatan 

pembelajaran yang 

jelas. 

     

11. Modul matematika 

ini menyajikan 

rangkuman materi 

yang dapat 

membantu saya 

untuk meningkatkan 

pemahaman terdapat 

materi himpunan. 

     

12. Modul matematika 

ini menyajikan 

glosarium yang dapat 

membantu saya 

memahami istilah-

istilah dalam 

himpunan. 

     

13. Modul matematika 

ini menyajikan daftar 

pustaka yang dapat 

membantu saya 

untuk mendapatkan 

informasi yang lebih 

lengkap. 

     

2. Media/Tampilan 14. Modul matematika 

ini menyajikan 

halaman sampul 

yang menarik dan 

jelas serta dapat 

mewakili isi materi 

modul pembelajaran 

matematika yang 

telah dirancang. 
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  15. Modul matematika 

ini menyajikan 

139enga  serta tulisan 

yang mudah untuk 

saya pahami. 

     

16. Modul matematika 

ini menyajikan 

ukuran serta jenis 

huruf yang tepat 

sehingga dapat 

meningkatkan saya 

untuk semangat 

memahami materi. 

     

17. Modul matematika 

ini menyajikan 

gambar yang jelas 

sesuai 139enga nisi 

materi himpunan. 
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Lampiran 18 Hasil Instrumen Validasi Angket 

 

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET 

Lembar Validasi Angket Validitas Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika Berbasis Problem Solving Pada Pokok Bahasan Himpunan 

 

 

Nama Validator : Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd 

NIP   : 199401132020122025 

Jabatan  : Dosen Matematika 

Tanggal Pengisian : 17 Januari 2023 

Peneliti  : Nana Riana 

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Problem Solving Pada Pokok Bahasan Himpunan 

 

A. Pengantar 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu 

terhadap angket validitas produk yang telah dikembangkan. Saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan mengisi lembar 

validasi ini. 

B. Petunjuk 

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan 

dengan memberikan tanda checklist () pada kolom dengan skala penilaian 

sebagai berikut : 

5 : Sangat Valid 

4 : Valid 

3 : Cukup Valid 

2 : Kurang Valid 

1 : Tidak Valid 

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris 

yang telah disediakan. 
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C. Penilaian 

Aspek Indikator Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

Kejelasan 1. Kejelasan judul pada lembar 

angket. 

     

2. Kejelasan butir pada pernyataan      

3. Kejelasan petunjuk pengisian 

angket. 

     

Ketepatan 

Isi 

4. Ketepatan pernyataan dengan 

jawaban yang diharapkan. 

     

Relevansi 5. Pernyataan berkaitan dengan 

tujuan penelitian. 

     

6. Pernyataan sesuai dengan aspek 

yang ingin dicapai pada 

penelitian. 

     

Kevalidan 

Isi 

7. Pernyataan menerangkan 

informasi yang benar. 

     

Ketepatan 

Bahasa 

8. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami. 

     

9. Bahasa yang digunakan efektif      

10. Penulisan lembar angket sesuai 

dengan EYD 

     

 

D. Komentar dan Saran 

1) Pada angket respons siswa tambahkan pernyataan terkait kemampua 

problem solving siswa 

2) Pada angket ahli materi perbaiki redaksi kalimat pada indikator 

ketermuatan langkah-langkah problem solving 
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Lampiran 19 Hasil Angket Validasi Ahli Materi 1 

 

ANGKET PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN 

AHLI MATERI 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sasaran  : Siswa kelas VII SMP PGRI 1 Trimurjo 

Validator  : Juitaning Mustika, M.Pd 

NIP   : 199107202019032017 

Judul Skripsi              : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Problem Solving Pada Pokok Bahasan Himpunan 

Peneliti  : Nana Riana 

Hari/Tanggal  : selasa/24 Januari 2023 

A. Pengantar 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu 

terhadap produk penelitian yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan suatu informasi terkait dengan kevalidan 

modul pembelajaran berdasarkan komponen yang telah terlampir. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan mengisi 

lembar validasi ini. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan dalam skala penilaian sebagai berikut. 

Keterangan : 

5 : Sangat Valid (SV) 

4 : Valid (V) 

3 : Cukup Valid (CV) 

2 : Kurang Valid (KV) 

1 : Tidak Valid (TV) 
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Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan secara singkat 

dan jelas pada baris yang telah disediakan. 

C. Aspek Penilaian 

1. Kevalidan Isi 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Kesesuaian 

materi 

dengan 

Standar 

Kompetensi 

(SK) dan 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Kelengkapan 

pada materi 

     

2. Kedalaman 

pada materi 

  

 
 

   

B. Keakuratan 

materi 

3. Keakuratan 

suatu konsep 

dan definisi 

   
 

  

4. Keakuratan 

prosedur 

pembelajaran 

   
 

  

5. Keakuratan 

contoh soal 

     

6. Keakuratan 

soal 

     

7. Keakuratan 

dalam istilah-

istilah 

     

C. Kemutahiran 

materi 

8. Materi sesuai 

dengan 

perkembangan 

ilmu 

pengetahuan 

 
 

    

9. Menggunakan 

contoh terkini 

(up to date) 

  
 

   

 

2. Kesesuaian modul berbasis problem solving 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Hakikat 

Problem 

Solving 

10. Menambah 

pengetahuan 

siswa 

berdasarkan 

  
 
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pengetahuan 

awal yang 

dimiliki 

11. Masalah 

yang 

disajikan 

sesuai 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

  
 

   

B. Langkah-

langkah 

Problem 

Solving 

12. Modul 

terdapat 

tahapan 

menganalisis 

suatu 

masalah 

 
 

    

13. Modul 

terdapat 

tahapan 

merencanaka

n pemecahan 

suatu 

masalah 

   
 

  

14. Modul 

terdapat 

tahapan 

melaksanaka

n rencana 

pemecahan 

masalah 

 

 
 

    

15. Modul 

terdapat 

tahapan 

memeriksa 

kembali dan 

kemudian 

menyimpulk

an solusi dari 

suatu 

pemecahan 

masalah 

  

 

 
 
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3. Kevalidan Bahasa 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Kesesuaian 

Bahasa 

dengan 

tingkat 

perkembangan 

siswa 

16. Kesesuaian 

Bahasa 

dengan 

tingkat 

perkembangan 

berpikir siswa 

  
 

   

B. Komunikatif 

dan Interaktif 

17. Bahasa yang 

digunakan 

dapat 

memudahkan 

siswa dalam 

memahami 

materi yang 

disajikan.  

  

 
 

   

18. Modul yang 

dikembangkan 

dapat 

memotivasi 

siswa untuk 

mempelajari 

materi. 

  

 
 

   

C. Kesesuaian 

dengan kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

19. Ketepatan tata 

Bahasa yang 

digunakan. 

   
 

  

20. Ketepatan 

ejaan bahasan 

yang 

digunakan. 

  
 

   

 

D. Catatan dan Saran Perbaikan 

1) Perbaiki yang tidak sesuai, teliti kembali model matematika/simbol 

matematika yang tidak sesuai 

2) Munculkan problem solving pada permasalahan soal 

3) Banyak tulisan typo 

4) Perbaiki Bahasa yang tidak sesuai tempatnya 
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Lampiran 20 Hasil Angket Validasi Ahli Materi 2 

 

ANGKET PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN 

AHLI MATERI 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sasaran  : Siswa kelas VII SMP PGRI 1 Trimurjo 

Validator  : Puspita Handayani, S.Pd 

Judul Skripsi              : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Problem Solving Pada Pokok Bahasan Himpunan 

Peneliti  : Nana Riana 

Hari/Tanggal  : Senin/20 Februari 2022 

 

A. Pengantar 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu 

terhadap produk penelitian yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan suatu informasi terkait dengan kevalidan 

modul pembelajaran berdasarkan komponen yang telah terlampir. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan mengisi 

lembar validasi ini. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan dalam skala penilaian sebagai berikut. 

Keterangan : 

5 : Sangat Valid (SV) 

4 : Valid (V) 

3 : Cukup Valid (CV) 

2 : Kurang Valid (KV) 

1 : Tidak Valid (TV) 
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2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan secara 

singkat dan jelas pada baris yang telah disediakan. 

C. Aspek Penilaian 

1. Kevalidan Isi 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Kesesuaian 

materi 

dengan 

Standar 

Kompetensi 

(SK) dan 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

1. Kelengkapan 

pada materi 

     

2. Kedalaman 

pada materi 

  

 
 

   

B. Keakuratan 

materi 

3. Keakuratan 

suatu konsep 

dan definisi 

   
 

  

4. Keakuratan 

prosedur 

pembelajaran 

   

 

  

5. Keakuratan 

contoh soal 

     

6. Keakuratan 

soal 

     

7. Keakuratan 

dalam istilah-

istilah 

     

C. Kemutahiran 

materi 

8. Materi sesuai 

dengan 

perkembangan 

ilmu 

pengetahuan 

 

 

    

9. Menggunakan 

contoh terkini 

(up to date) 

  
 

   

 

2. Kesesuaian modul berbasis problem solving 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Hakikat 

Problem 

Solving 

10. Menambah 

pengetahuan 

siswa 

berdasarkan 

pengetahuan 

  
 
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awal yang 

dimiliki 

 11. Masalah yang 

disajikan 

sesuai dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

  
 

   

B. Langkah-

langkah 

Problem 

Solving 

12. Modul 

terdapat 

tahapan 

menganalisis 

suatu 

masalah 

 

 

  
 

  

13. Modul 

terdapat 

tahapan 

merencanaka

n pemecahan 

suatu 

masalah 

  
 

 

 

  

14. Modul 

terdapat 

tahapan 

melaksanaka

n rencana 

pemecahan 

masalah 

 

 

 

 
 

   

15. Modul 

terdapat 

tahapan 

memeriksa 

kembali dan 

kemudian 

menyimpulka

n solusi dari 

suatu 

pemecahan 

masalah 

  
 
 

 

   

 

3. Kevalidan Bahasa 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Kesesuaian 

Bahasa 

dengan 

16. Kesesuaian 

Bahasa 

dengan 

  

 

 
 
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tingkat 

perkembangan 

siswa 

tingkat 

perkembangan 

berpikir siswa 

B. Komunikatif 

dan Interaktif 

17. Bahasa yang 

digunakan 

dapat 

memudahkan 

siswa dalam 

memahami 

materi yang 

disajikan.  

  

 

 

   

18. Modul yang 

dikembangkan 

dapat 

memotivasi 

siswa untuk 

mempelajari 

materi. 

  

 

 

 
 

  

C. Kesesuaian 

dengan kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

19. Ketepatan tata 

Bahasa yang 

digunakan. 

  
 

 

 

  

20. Ketepatan 

ejaan bahasan 

yang 

digunakan. 

  
 

   

 

D. Catatan dan Saran Perbaikan 

Modul yang akan digunakan dalam penelitian sudah layak untuk digunakan. 

Kesesuaian modul dengan SK dan KD sudah sesuai. 

Saran : untuk ilustrasi contoh sudah baik hanya pembawaan dari ilustrasi, 

penjelasan menuju pada contoh perlu penekanan yang leih jelas lagi. 

Misal : pada halaman 12 tentang himpunan semesta yang membicarakan 

tentang warna, dapat diperjelas apa himpunan semesta dari contoh 

terseut. Missal {himpunan warna} atau yang lain selanjutnya pada 

halaman 15 lanjutan dari halaman 14 B   A dapat diperjelas alas an 

mengapa B bisa menjadi bagian dari A. 
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152 

 

 
 

Lampiran 21 Hasil Angket Validasi Ahli Media 1 

 

ANGKET PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN 

UNTUK AHLI MEDIA 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sasaran  : Siswa kelas VII SMP PGRI 1 Trimurjo 

Validator : Selvi Loviana, M.Pd 

NIP : 199106112019032012 

Peneliti                         : Nana Riana 

Judul Skrip                  : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Problem Solving Pada Pokok Bahasan Himpunan 

Hari/Tanggal  : Rabu/1 Februari 2023 

A. Pengantar 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu 

terhadap produk penelitian yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan suatu informasi terkait dengan kevalidan 

modul pembelajaran berdasarkan komponen yang telah terlampir. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan mengisi 

lembar validasi ini. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan dalam skala penilaian sebagai berikut. 

Keterangan : 

5 : Sangat Valid (SV) 

4 : Valid  (V) 

3 : Cukup Valid (CV) 

2 : Kurang Valid (KV) 

1 : Tidak Valid (TV) 
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2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan secara 

singkat dan jelas pada baris yang telah disediakan. 

 

C. Aspek Penilaian 

1. Aspek Kevalidan Kegrafisan 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Konsistensi 

penyusuna

n tata letak 

pada modul 

1. Penempatan 

bagian tata 

letak (judul, 

subjudul dan 

uraian materi) 

berdasarkan 

pola untuk 

setiap kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 
 

    

2. Keruntutan 

serta 

keterpaduan 

antar kegiatan 

pembelajaran 

  
 

   

B. Kesesuaian 

ilustrasi 

dan gambar 

3. Gambar dan 

ilustrasi yang 

digunakan 

jelas dan 

sesuai 

153enga nisi 

materi. 

 

 
 

    

4. Gambar dan 

ilustrasi yang 

digunakan di 

dalam modul 

sesuai dengan 

masalah yang 

disajikan. 

 

 
 

    

5. Keakuratan 

sumber 

gambar dan 

ilustrasi. 

   
 

  

C. Pengaturan 

Tipografis 

6. Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi 

huruf 

 
 
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7. Ketepatan 

penggunaan 

variasi huruf  

(bold, italic, 

big capital, 

small capital, 

underline dll) 

  
 

   

D. Pengaturan 

desain 

cover atau 

sampul 

8. Cover didesain 

secara menarik 

  
 

   

9. Warna dan 

unsur tata 

letak cover 

yang 

harmonis. 

  
 

   

E. Pengaturan 

desain 

layout 

halam isi 

10. Penempatan 

unsur tata 

letak judul, 

subjudul, 

ilustrasi 

konsisten 

sesuai pola 

 
 

    

11. Keserderhanaa

n penggunaan 

warna pada 

halaman isi 

 
 

    

12. Spasi antara 

teks 

proporsional. 

 
 

    

 

2. Kevalidan Penyajian 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Penyusunan 

modul 

13. Keruntutan 

pada materi 
     

14. Ketepatan 

antar kegiatan 

belajar 

     

B. Kelengkapan 

komponen 

15. Daftar isi 

memberikan 

gambara 

mengenai isi 

modul 

 

 
 

    

16. Terdapat kata 

pengantar, 

tujuan dan 

 
 
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petunjuk 

belajar dalam 

menggunakan 

modul. 

 17. Soal latihan 

yang disajikan 

memuat 

pemecahan 

masalah 

kontekstual 

dalam 

mengukur 

kemampuan 

siswa. 

 

 

 
 

    

 18. Rangkuman 

berfungsi 

mempermudah 

siswa untuk 

belajar. 

  
 

   

 

D. Catatan dan Saran Perbaikan 

1) Tambahkan sumber gambar 

2) Pada cover tambahkan gambar berbasis masalah 
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Lampiran 22 Hasil Angket Ahli Media 2 

 

ANGKET PENILAIAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

BERBASIS PROBLEM SOLVING PADA POKOK BAHASAN HIMPUNAN 

UNTUK AHLI MEDIA 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sasaran  : Siswa kelas VII SMP PGRI 1 Trimurjo 

Validator : Nur Hidayati, S.Pd 

Peneliti                         : Nana Riana 

Judul Skrip                  : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 

Problem Solving Pada Pokok Bahasan Himpunan 

Hari/Tanggal  : Senin/ 20 Februari 2023 

 

A. Pengantar 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu 

terhadap produk penelitian yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan suatu informasi terkait dengan kevalidan 

modul pembelajaran berdasarkan komponen yang telah terlampir. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan mengisi 

lembar validasi ini. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang telah 

disediakan dalam skala penilaian sebagai berikut. 

Keterangan : 

5 : Sangat Valid (SV) 

4 : Valid (V) 

3 : Cukup Valid (CV) 

2 : Kurang Valid (KV) 

1 : Tidak Valid (TV) 
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2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan secara 

singkat dan jelas pada baris yang telah disediakan. 

 

C. Aspek Penilaian 

1. Aspek Kevalidan Kegrafisan 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Konsistensi 

penyusunan 

tata letak 

pada modul 

1. Penempatan 

bagian tata 

letak (judul, 

subjudul dan 

uraian materi) 

berdasarkan 

pola untuk 

setiap kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 
 
 

   

2. Keruntutan 

serta 

keterpaduan 

antar kegiatan 

pembelajaran 

  
 
 

   

B. Kesesuaian 

ilustrasi 

dan gambar 

3. Gambar dan 

ilustrasi yang 

digunakan jelas 

dan sesuai 

157enga nisi 

materi. 

 

 

 

 
 
 

   

4. Gambar dan 

ilustrasi yang 

digunakan di 

dalam modul 

sesuai dengan 

masalah yang 

disajikan. 

 

 

 

 
 
 

   

5. Keakuratan 

sumber gambar 

dan ilustrasi. 

  
 
 

 

 

  

C. Pengaturan 

Tipografis 

6. Tidak 

menggunakan 

terlalu banyak 

kombinasi 

huruf 

 
 
 

    

7. Ketepatan 

penggunaan 

 
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variasi huruf  

(bold, italic, big 

capital, small 

capital, 

underline dll) 

D. Pengaturan 

desain 

cover atau 

sampul 

8. Cover didesain 

secara menarik 

  
 

   

9. Warna dan 

unsur tata letak 

cover yang 

harmonis. 

  
 
 

   

E. Pengaturan 

desain 

layout 

halaman isi 

10. Penempatan 

unsur tata letak 

judul, subjudul, 

ilustrasi 

konsisten 

sesuai pola 

 
 
 

    

11. Keserderhanaan 

penggunaan 

warna pada 

halaman isi 

 
 
 

    

12. Spasi antara 

teks 

proporsional. 

 
 
 

    

 

2. Kevalidan Penyajian 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

5 4 3 2 1 

A. Penyusunan 

modul 

13. Keruntutan 

pada materi 
   

 
  

14. Ketepatan 

antar kegiatan 

belajar 

  
 

   

B. Kelengkapan 

komponen 

15. Daftar isi 

memberikan 

gambara 

mengenai isi 

modul 

 

 
 
 

    

16. Terdapat kata 

pengantar, 

tujuan dan 

petunjuk 

belajar dalam 

menggunakan 

modul. 

 

 
 
 
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 17. Soal latihan 

yang disajikan 

memuat 

pemecahan 

masalah 

kontekstual 

dalam 

mengukur 

kemampuan 

siswa. 

 

 

 

 

 

 
 

 

   

18. Rangkuman 

berfungsi 

mempermudah 

siswa untuk 

belajar. 

  
 
 

   

 

 

D. Catatan dan Saran Perbaikan 

Penyusunan ilustrasi materi pada himpunan semesta perlu diperbaiki agar tidak 

menimbulkan pemahaman yang kurang tepat pada siswa. 
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Lampiran 23 Hasil Angket Respon Siswa 

 

Angket Respon Siswa (1) 
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Angket Respon Siswa (2) 
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Angket Respon Siswa (3) 
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Lampiran 24 Buku Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 25 Dokumentasi Foto Penelitian 

 

DOKUMENTASI 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

 

Kegiatan penelitian hari pertama tanggal 24 Februari 2023 

Menyapa serta mengabsen siswa pada saat membuka pembelajaran 

Menjelaskan materi yang ada di dalam modul kepada siswa 
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Menjelaskan materi yang ada di dalam modul kepada siswa 

Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan di papan tulis 
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Siswa berdiskusi tentang materi yang ada di dalam modul 

 

Kegiatan penelitian hari kedua tanggal 25 Februari 2023 

Pembagian angket respon siswa terhadap modul yang telah digunakan 
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Pengisian angket respon siswa 

 

Foto bersama setelah kegiatan pembelajaran 
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